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Judul : RELASI SOSIAL UMAT KONGHUCU DALAM        
MELESTARIKAN TRADISI KEAGAMAAN DI KLENTENG 
ENG AN BIO BANGKALAN 
Penulis : Dwi Rahmawati Ningsih 
Pembimbing : Feryani Umi Rosidah, S.Ag, M. Fil. I 
Berbicara tentang interaksi sosial pada masyarakat Indonesia, setiap umat 
beragama di Indonesia membangun relasi sosial antar umat beragama dengan 
baik. Seperti umat Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Buddha, Konghucu. 
Masyarakat Madura khususnya Bangkalan yang kebanyakannya adalah muslim 
“fanatik”. Dari kegelisahan fenomena tersebut, oleh karenanya tujuan penelitian 
ini adalah untuk memahami, menganalisis dan menjelaskan relasi sosial yang 
dilakukan pada masyarakat Tionghoa kepada masyarakat muslim Bangkalan dan 
untuk mengetahui upaya menjaga tradisi keagamaannya di Klenteng Eng An Bio. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan 
datanya melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan skripsi ini 
menggunakan teori struktural fungsionalisme dari Talcott Parsons tentang proses 
relasi sosial agama Konghucu dengan masyarakat Bangkalan. Terbentuknya relasi 
sosial yang dilakukan umat Konghucu dan masyarakat muslim di Bangkalan 
menjadi tiga bagian: yang pertama, pada setiap bulan mereka umat Konghucu 
membagikan sembako kepada masyarakat yang kurang mampu. Kedua secara 
eksternal yang dimana dalam setiap tahun baru Imlek juga berantusias dalam 
membagikan angpao (uang) serta dalam kegiatan ini di ikuti oleh masyarakat 
Bangkalan. Ketiga masyarakat Bangkalan yang beragama muslim mengajak 
masyarakat Tionghoa untuk ikut serta dalam acara 1 Muharom. Dan upaya untuk 
melestarikan yang dari Klenteng Eng An Bio Bangkalan. Dengan seiring 
perkembangan zaman tokoh-tokoh dari Klenteng Eng An Bio yang berada di 
Kabupaten Bangkalan melakukan inovasi yang berupa membuat semacam 
mengkombinasikan dengan kearifan lokal dan mengembangkan ajaran dari media 
masa. Jadi relasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa berupa 
melakukan kegiatan sosial dan upaya yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa 
dalam menjaga tradisi keagamaan adalah dengan melakukan inovasi yang berupa 
bentuk ajaran. 
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A. Latar Belakang  
  Setiap agama/penganut keyakinan atau kepercayaan selalu mempunyai 
suatu tradisi keagamaan yang beragam, secara turun-temurun pada kehidupan 
sosial  hal tersebut terbentuk. Dalam tuntunan zaman, tradisi tersebut dapat 
mengalami perubahan, ada yang masih di pertahankan, dan ada juga yang telah 
mengalami suatu perubahan. Tradisi keagamaan merupakan suatu kegiatan yang 
telah dilakukan dan dipengaruhi oleh faktor agama. Oleh sebab itu pelaksanaan 
tradisi keagamaan itu dilakukan sesuai dengan suatu ajaran agama yang dianut 




Dalam setiap tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat selalu memiliki 
manfaat dan makna tersendiri yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Dengan 
adanya suatu tradisi tersebut dapat mendorong masyarakat dalam melakukan serta 
mentaati suatu tatanan sosial tertentu. Maka hal tersebut menjadikan sebuah nilai-
nilai dan motivasi dalam tingkat yang lebih dalam.
2
 Dengan berdasarkan suatu 




                                                          
1
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 756 
2
 M. Darori Amin , Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 122 
3
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 Di dalam suatu kehidupan keberagamaan seseorang suatu hal yang 
terpenting adalah berbagai bentuk pengabdian serta penyembahan kepada Tuhan. 
Dengan hal tersebut suatu setiap agama yang ada di dunia memiliki berbegai 
bentuk penyembahan serta kepercayaannya masing-masing. Pada setiap orang 
melakukan masing-masing ritual keagamaannya dengan cara yang berbeda-beda. 
Agama yang diyakini oleh setiap masing-masing pemeluk agama tertentu 
merupakan hal yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap berbagai macam 
bentuk penyembahan dan kepercayaan. Dalam setiap pemeluk agama memiliki 
bentuk hubungan kepercayaan dengan Sang Maha Kuasa dengan budaya mereka 
yang berbeda-beda. Tuhan merupakan pencipta serta penguasa alam semesta 
berdasarkan kepercayaan berasaskan agama.
4
 Pada dasarnya manusia merupakan 
mahluk sosial, setiap manusia memiliki agama serta kepercayaan yang berbeda-
beda.  
 Pandangan manusia dalam menganut suatu agama telah 
menempatkannya dengan cara yang berbeda. Seperti halnya cara mereka dalam 
menyembah mendasari berbagai agama mereka yang berbeda-beda pula. Dalam 
berbagai macam bentuk kepercayaan serta penyembahan, suatu keberadaan 
agama-agama di dunia telah dapat meletakkan perannya serta posisinya.
5
 Di 
Indonesia sendiri kedatangan agama Konghucu diperkiraan sejak zaman akhir 
prasejarah yang dengan ditemukannya seperti kapak sepatu yang terdapat di Indo 
Cina dan Indonesia, dan tidaklah terdapat di India dan Asia kecil. Hal ini telah 
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 Ali Anwar, Rangkuman Ilmu Perbandingan Agama dan Filsafat, (Bandung: Pustaka Setia, 
2005), 49 
5
 Ibid, 54  
 



































menunjukan telah terjadinya hubungan antara kerajaan-kerajaan yang terdapat di 
daratan yang kini di sebut Tiongkok dengan Indonesia (langsung atau lewat Indo 
cina/ semenanjung Malaka). Sehingga hubungan tersebut sedemikian terjadilah 




Sejak dahulu bangsa Indonesia dikenal sangat mudah untuk 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan. Maka dari itu, agama-agama besar seperi 
Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Buddha, Konghucu, dan yang lain yang telah 
masuk di Indonesia dan diterima dengan mudah yang memeluk berbagai suku 
yang ada. Dengan hal yang seperti ini mucul lah terjadinya suatu pluralism agama, 
yang dengan mudanya ditemui didalam kehidupan sehari-hari. Dengan sistem 
pluralisme agama bisa menjadi potensi kerukunan yang kuat jika pluralism 
tersebut dapat diterima dengan bijaksana oleh seluruh pemeluk agama yang ada. 
Maka jika sampai itu terjadi akan terbentuk suatu kehidupan yang damai, tentram 
dan harmonis. Namun, dalam pluralisme agama juga menyimpan suatu potensi 
konflik yang cukup besar. Suatu perbedaan-perbedaan ajaran dan keyakinan 
agama dapat memicu sebuah pertikaian yang mendalam daan akan meluas apabila 
hal tersebut tidak direspon buruk oleh semua pemeluk dari agama yang lain.
7
 
Berbicara tentang umat beragama tidak lepas dengan terjadinya interaksi 
sosial pada masyarakat Indonesia dan tidak lepas bagaimana setiap umat 
                                                          
6
 Sulaiman, Agama Konghucu: Sejarah, Ajaran, dan Keorganisasiannya di Pontianak Kalimantan 
Barat, Jurnal Analisa Vol. XVI, No. 01, 2009, 54-55. 
http://www.researchgate.net/publication/291246376_Agama_Khonghucu_Sejarah_Ajaran_dan_K
eorganisasiannya_di_Pontianak_Kalimantan_Barat diakses pada tanggal 06 April 2020. 
7
 Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Pendidikan Agama Konghucu, (Jakarta: 
Kementrian Riset, Tehnologi, dan Pendidikan Tinggi, 2016), 98. 
 



































beragama membangun relasi sosial antar umat beragama. Dalam hal ini saya 
sebagi peneliti akan meneliti bagaimana relasi sosial dan interaksi sosial pada  
masyarakat Madura khususnya Bangkalan yang kebanyakannya adalah muslim 
“fanatik”, menjadikan saya sebagai peneliti menganalisis dan meneliti bagaiamana 
non muslim dalam hal ini masyarakat Tionghoa menjalin relasi sosial kepada 
masyarakat muslim di Bangkalan. Dari kegelisahan fenomena tersebut, oleh 
karenanya tujuan penelitian ini adalah untuk memahami, menganalisis dan 
menjelaskan relasi sosial yang dilakukan pada masyarakat Tionghoa kepada 
masyarakat muslim Bangkalan dan untuk mengetahui upaya menjaga tradisi 
keagamaannya di Klenteng Eng An Bio. Dari beberapa temuan dilapangan 
hubungan antar masyarakat Tionghoa dan masyarakat muslim di Bangkalan 
sangat baik. Seperti halnya dalam masalah pekerjaan, membantu antar sesama 
dalam hal gotong-royong serta menghargai dalam hal perayaan tradisi dan 
kebudayaan mereka masing-masing. Banyak cara yang dilakukan oleh umat 
Konghucu agar terciptanya suatu relasi sosial antar umat beragama. Diantaranya 
dengan berprilaku baik dengan warga sekitar. Pada setiap bulannya umat Islam di 
Bangkalan mengikuti berbagai macam tradisi terutama pada hari raya Imlek 
pembagian angpaou yang diberikan kepada warga yang kurang mampu dan juga 
diutamakan untuk umat Konghucu sendiri. Lalu memberikan sembako kepada 
warga Bangkalan serta bekerjasama dalam hal organisasi dan menyalurkan 
bantuan sosial bagi warga yang membutuhkan baik bencana alam atau no alam. 
Hal tersebut dilakukan umat Konghucu hingga saaat ini.   
 



































Dalam menjalin suatu kebutuhan toleransi yang cukup tinggi antar umat 
beragama itu tidaklah mudah supaya tidak ada terjadinya konflik. Karena telah 
banyak terjadi bahwasanya konflik telah mengatasnamakan suatu agama. Dengan 
menjalankan suatu kegiatan sosial antar umat beragama, serta interaksi sosial yang 
dapat berkembang dengan baik dapat mewujudkan suatu relasi sosial yang baik 
antar umat beragama. Dalam melakukan kegiatan sosial dan interaksi sosial antar 
umat beragama merupakan salah satu cara dalam menyikapi suatu keagamaan dan 
pluralitas agama. Suatu kehidupan bermasyarakat semakin rukun jika rasa 
toleransi hubungan antar umat beragama selalu di kuatkan. Dengan cara dimana 
dalam kenyataan ikut serta dalam aktivitas-aktivitas sosial yang dilakukan sehari-
hari di dalam lingkup lingkungan masyarakat. Menerapkan suatu kerja sama 




B. Rumusan Masalah  
Dengan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti  menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Umat Konghucu Menjaga dan Melestarikan Tradisi 
Keagamaannya di Klenteng Eng An Bio Bangkalan? 
2. Bagaimana Umat Konghucu Membangun Relasi Sosial Pada Masyarakat di 
Klenteng Eng An Bio Bangkalan? 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), 55 
 



































C. Tujuan penelitian  
Sehubung dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang di 
rumuskan di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan upaya yang dilakukan untuk 
menjaga dan melestarikan suatu tradisi keagamaannya di Klenteng Eng An Bio 
Bangkalan. 
2. Untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan relasi sosial pada 
masyarakat di Klenteng Eng An Bio Bangkalan 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun suatu manfaat penelitian yang di buat peneliti sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Penelitian ini sebagai pengembangan keilmuan Studi Agama-Agama 
khususnya mata kuliyah Agama Konghucu, Dialog Antaragama, Metodologi 
Penelitian, serta Sosiologi Agama. Dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
Agama ini masyarakat Bangkalan dapat bersosialisasi satu sama lain lebih dalam 
dengan umat Konghucu. Disamping penelitian ini dapat juga akan  membantu 
agar masyarakat Bangkalan tersebut dapat memahami keberadaan umat beragama 
Konghucu dan berinteraksi sosial dalam ikut serta kegiatan masyarakat agar bisa 
di terima oleh masyarakat.  
 
2. Praktis  
 



































Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai rujukan peneliti lain 
untuk melakukan studi lanjutan atau komparatif tentang keberadaan umat 
beragama Konghucu di berbagai Klenteng dalam menjaga dan melestarikan suatu 
tradisi keagamaannya yang telah turun-menurun ada sampai saat ini. Dan 
memberikan suatu hak kepada masyarakat agar dapat menghidupkan suatu nilai-
nilai tradisi yang ada sejak nenek moyang kita. Dalam pemberian hak tersebut 
tidak ada suatu pemaksaan serta stigma-stigma yang negatif dari masyarakat 
ataupun pemerintah. Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam 
menyelesaikan tugas akhir sebagai kelulusan Sarjana Agama (S.Ag).  
E. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa tulisan yang telah diterbitkan dalam bentuk buku maupun jurnal-
jurnal hasil penelitian yang berkaitan dengan skripsi yang searah dengan apa yang 
peneliti teliti. Dan dapat memberikan informasi kepada peneliti yang ditemukan 
seperti: 
Suhanah (2018) dengan judul “Relasi Umat Khonghucu dengan 
Masyarakat Sekitar dan Pemerintah dikawasan Pecinan”. Jurnal ini menjelaskan 
tentang sejarah dan perkembangan agama Konghucu serta kebebasan beragama 
yang telah dicantumkan dalam undang-undang. Penelitian ini juga menjelaskan 
tentang keunikan-keunikan tradisi yang sampai saat ini masih dilestarikan 
sehingga juga rata-rata umat Konghucu mempunyai tempat altar didepan rumah 
mereka.
9
 Jadi penelitian ini hampir sama dengan apa yang akan saya teliti. 
                                                          
9
 Suhanah, Relasi Umat Konghucu dengan Masyarakat sekitar dan pemerintah dikawasan Pecinan, 
Jurnal Multikultural dan Multireligius Vol. 17, No. 2, 316 
 



































Perbedaannya dalam penelitian ini tidak ada upaya lebih lanjut mengenai menjaga 
umat Konghucu karena rata-rata umat Konghucu di peneleitian ini sudah 
mempunyai tempat yang digunakan untuk ibadah seperti altar di depan rumah 
mereka sehingga lebih mudah untuk melakukan ibadah. Sedangan di Umat 
Konghucu di Bangkalan belum ada hal tersebut sehingga penelitian yang saya 
lakukan tergolong baru yaitu bagaimana umat Konghucu di Bangkalan menjaga 
dan melestarikan tradisinya. 
Tinjauan pustaka yang kedua adalah skripsi dari Isna Alfi Magfiroh di 
terbitkan pada tahun 2020 yang berjudul “Dinamika Hubungan Internal TITD 
Kwan Sing Bio Tuban” pada skripsi yang di tulis oleh Isna di dalamnya 
membahas tentang bagaiamana sejarah interaksi yang di alami oleh Klenteng 
Kwan Sing Bio Tuban. Di dalam skripsi yang di tulis oleh Isna lebih condong 
kepada konflik yang di alami oleh internal oleh umat Konghucu di Tuban sendiri. 
Konflik dari internal sendiri muncul karena adanya masalah kepengurusan dan 
banyak problematika mengenai kepengurusan di dalam TITD tersebut.
10
 
Perbedaan dari skripsi yang akan saya tulis adalah di dalam unsur penelitian yang 
akan saya bahas adalah interaksi umat Konghucu kepada masyarakat Bangkalan 
yang berada di sekitar Klenteng Eng An Bio. Persamaan yang dapat di ambil dari 
penelitian ini adalah tentang sejarah dan interaksi sosial dari bentuk tradisi 
keagamaan umat Konghucu. 
                                                          
10
 Isna Alfi Manghfiroh, Dinamika Hubungan Internal Tempat Ibadah Tridarma Kwan Sing Bio 
Tuban, Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas Usuluddin dan Filsafat, 2020. Diakses dari 
http://digilib.uinsbyac.id/43123/ pada 04 Januari 2021, pukul 18::31.  
 



































Yang selanjutnya skripsi di tulis oleh Fazal Muttaqun pada tahun 2016 yang 
berjudul “Interaksi Sosial Antar Masyarakat Tri Dharma Dengan Umat Islam di 
Gresik.” Pada penulisan skripsi ini membahas bagaimana interaksi umat Islam 
dengan etnis pecinan yang memiliki keyakinan Tri Dharma dan mendirikan 
Klenteng Kim Hin Kiong. Dan menurut skripsi yang di tulis oleh Fazal ini 
interaksi yang di timbulkan dari masyarakat Tri Dharma dan umat Islam sangat 
berjalan dengan baik. Dengan berjalannya kegiatan seperti bersih-bersih desa dan 
rasa saling menghormati.
11
 Dalam hal ini perbedaan dari skripsi yang akan saya 
tulis adalah di dalam skripsi yang di tulis Fazal hanya membahas bagaiamana 
bentuk interaksi sosial terjadi, belum ada proses kegiatan keagamaan seperti 
tradisi keagamaan yang diikuti oleh masyarakat Islam. Sedangkan skripsi yang 
akan saya tulis adalah bagaimana interaksi sosial yang melibatkan masyarakat 
sekitar secara langsung dalam kegiatan tradisi keagamaan. Sehingga didalamnya 
terdapat interaksi sosial secara langsung dari masyarakat Konghucu dengan 
masyarakat non Konghuchu di Bangkalan, baik solidaritas atas dasar peraturan 
dan rasa solidaritas sebagai sesama manusia. 
  Jurnal yang di tulis oleh Hamzah Khaeriyah yang berjudul “ Interaksi 
Sosial Islam dan Konghucu”. Dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana 
fungsi dari agama dalam masyarakat. Fungsi agama sendiri di dalam masyarakat 
yang salah adalah sebagi solidaritas sosial, pemberian makna hidup, perubahan 
sosial, dukungan psikologis dan sebagai kontrol sosial. Selain membahas 
                                                          
11
 Fazal Muttaqun, Interaksi Sosial antar Masyarakat Tri Dharm dengan Umat Islam di Gresik, 
Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas Usuluddin dan Filsafat, 2016. Diakses dari 
http://digilib.uinsby.ac.id/11831/ pada 05 Januari 2021, pukul 22:31. 
 



































bagaimana peran agama journal ini juga membahas bagaimana pandangan dari 
Islam dan Konghucu tentang interaksi soial.
12
 Jadi di dalam jurnal ini membahas 
pandangan dari Islam dan Konghucu terhadap interaksi sosial bagaiaman 
prespektif keduanya terhadap interaksi sosial masyarakat. Perbedaan dari skripsi 
yang saya tulis adalah terdapat pada kajiannya. Di jurnal ini membahas perspektif 
dari Agama Islam dan Konghucu terhadap interaksi sosial. Sedangakan yang akan 
saya tulis adalah proses dan bentuk relasi sosial yang terjalin. Alasan ini sebagai 
rujukan adalah untuk melihat sudut pandang bagaimana interaksi sosial dari 
masing-masing agama. 
Tinjauan pustaka yang terakhir adalah jurnal dari Rahandhion Dwi 
Kurnianto dan Rini Iswari yang berjudul “Bentuk Toleransi Umat Beragama 
Islam dan Konghucu di Desa Krangturi, Kecamatan Lasem, Kabupaten 
Rembang.” Pada jurnal ini membahas tentang toleransi dan bentuk-bentuk 
toleransi yang di timbulkan oleh umat Konghucu dan umat Islam. Di dalamnya 
membahas tentang upaya umat Tionghoa hidup rukun dengan umat Islam, dan 
kehidupan sosial budaya masyarakat itu sendiri. Dalam jurnal ini juga meneliti 
tentang partisipasi dari kedua agama saat perayaan keagamaan dari salah satu 
agama.
13
 Perbedaan dengan penulisan saya adalah proses interaksi sosial yang di 
timbulkan karena pengaruh kultur dan budaya sehingga penelitian ini dengan 
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skripsi yang saya tulispun berbeda juga. Namun ini juga dapat menjadi tijauan 
penelitian saya karena hal-hal tentang interaksi sosial yang di lakukan dari agama 
Islam dan agama Konghucu. 
 
F. Metodelogi Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Metode Pendekatan. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan bercorak kualitatif. Secara umum 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna yang disimbolkan 
dalam relasi sosial masyarakat menurut persepektif masyarakat. Oleh karena 
itu data ini bersifat naturalistik dengan memakai logika induktif dan 
menggunakan diskriptif. Penelitian ini juga menggunakan metode sejarah 
beberapa persitiwa sejarah dapat diketahui melalui dua cara yaitu dengan cara 
langsung mengamatinya atau dengan cara tidak langsung atau membaca buku 
atau mempelajari tentang sejarah-sejarah peninggalan.
14
 Penelitian dalam 
membangun suatu relasi sosial terhadap keberadaan umat beragama di 
Kabupaten Bangkalan yang dilaksanakan dengan menggunakan metode 
kualitatif. Yang dimana metode kualitatif ini yang digunakan untuk meneliti 
suatu objek yang alamiah, dan disampingnya penelitian kualitatif yang juga 
merupakan pendekatan yang melihat segala sesuatu secara lebih mendalam.
15
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 Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mempunyai 
fokus penelitian tentang kehidupan, yang dapat meliputi suatu relasi sosial, 
ataupun tentang suatu peran yang bersangkutan dengan pergerakan sosial, 
organisasi, serta tentang sesuatu relasi yang saling menguntungkan. Suatu 
metode yang telah digunakan didalam pengumpulan data dan disesuaikan 
dengan fenomena penelitian serta memfokuskan dengan apa yang akan diteliti. 
Dengan ini peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam dalam suatu 
gagasan perekonomian masyarakat proletar, yang dapat memperoleh dengan 
jelas dan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Maka dari itu penelitian ini 
mengguanakan metode penelitian kualitatif yang juga didukung  dengan 
pendekatan fenomenologi. Selain itu pendekatan kualitatif ini peneliti dapat 
lebih menekakkan pada setiap suatu proses penentuan metode. Peneliti juga 




   Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 
dalam memahami fenomena tentang apa yang telah dialami oleh suatu subjek 
penelitian yang diantaranya yakni, perilaku, motivasi, tindakan dan lain 
sebagainya. Penelitian kualitatif yang bertujuan dalam menjelaskan fenomena 
yang sedalam-dalamnya dengan melalui mengumpulkan data yang sedalam-
dalamnya. Penelitian ini tidak terlalu mengutamakan besarnya suatu populasi 
atau sampling, dan juga samplingnya tersebut sangatlah terbatas. Maka jika 
data yang sudah terkumpul telah mendalam lalu bisa menjelaskan suatu 
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fenomena yang diteliti, maka tidaklah perlu untuk mencari sapling lainnya. 
Penelitian kualitatif ini lebih menekankan dalam persoalan kualitas suatu data 
bukan dari banyaknya kuantitas data.
17
 Fenomena sendiri, peneliti memilih 
karena sebagai dari bagian pendekatan kualitatif. Karena pada pendekatan 
sosiologi yang telah berkembang menjadi riset dan dapat diterapkan dengan 
kajian sosial yang cenderung kualitatif. Sosiologi juga mengungkapkan serta 
memahami suatu realitas penelitian yang berdasarkan persepektif suatu subjek 
penelitian.
18
 Dalam studi kasus tersebut , nantinya peneliti akan menganalisis 
suatu relasi sosial tersebut yang dikaitkan dalam kegiatan-kegiatan sosial serta 
keagamaan dengan pandangan teori Talcott Parsons 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber daya yaitu: yang pertama Sumber data primer yaitu dengan data yang 
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utamanya. Adapun yang 
menjadi sumber utama dari data primer ini merupakan umat agama Konghucu. 
Yang kedua sumber data sekunder yakni data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang atau memperkuat data pertama yaitu dengan 
dokumen atau dokumentasi.  
3. Metode Pengumpulan Data. 
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Metode ini digunakan oleh peneliti agar dapat menganalisis suatu data 
sebagai pelengkap penelitian ini. Supaya apa yang telah peneliti hasilkan dapat 
dijamin kebenarannya. Untuk memperoleh data yang sesuai maka peneliti 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan metode ini yang meliputi kegiatan 
pemantauan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra. Peneliti dapat mengetahui keutamaan aktifitas keagamaannya, kegiatan 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjalankan aktifitas kesehariannya. 
Karena dalam metode ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sehingga 
peneliti harus melalui pengamatan secara langsung, agar bisa mengakaji 
bagaimana masyarakat dalam memandang agama tingkat kereligiusannya di 
Kabupaten Bangkalan.  
b. Wawancara 
Metode pengumpulan dengan cara wawancara ini merupakan salah satu 
teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan suatu data penelitian. 
Dengan secara sederhana yang dikatakan dengan wawancara yakni suatu 
kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber 
informasi agar ketika peneliti melakukan penelitian, apa yang disampaikan 
lebih jelas dan lebih mudah untuk mencatat dan mengetahui hasilnya.
19
 
Metode ini juga bisa di sebut dengan wawancara yang digunakan untuk 
menggali data kepada narasumber. Peneliti melakukan teknik wawancara ini 
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karena dengan lebih mudah mendapatkan sumber-sumber terpercaya yang 
langsung dari pihak-pihak yang bersangkutan.  
c. Dokumentasi 
Teknik metode ini merupakan penunjang dari metode sebelumnya atau 
memperkuat data yang berkaitan dengan pembahasan peneliti.
20
Yang 
berhubungan dengan isinya, ada beberapa yang menunjukkan bahwa peniliti 
benar-benar membuat atas penelitian tersebut. Yang di sertai dengan surat 
persetujuan dari desa setempat. Agar dapat melengkapi data-data 
keseluruhan.    
4. Analisis data. 
Dengan menggunakan analisis kualitatif yang dimana bersifat induktif. 
Dengan data yang telah diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. 
Dengan dirumuskannya data berdasarkan hipotesis, lalu data tersebut dicarikan 
hingga berulang-ulang. Kemudian akan bisa disimpulkan setelah dapat 
diterima atau tidak yang berdasarkan dengan data yang sudah terkumpul. 
Apabila dengan teknik triangulasi berdasarkan dengan data yang telah 
dikumpulkan secara berulang-ulang, maka hipotesis tersebut diterima dan 
dapat berkembang menjadi suatu teori.
21
 
Karena peneliti mengaitkan dengan teori Talcott Parsons melalui  analisa 
pendekatan kualitatif. Peneliti akan langsung melihat suatu fenomena dan 
secara langsung melakukan suatu komunikasi dengan pihak-pihak yang 
                                                          
20
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik: ( Jakarta: Rineka 
Cipta,1992), 134 
21
 Hardani, S.Pd, M. Si, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. 
Pustaka Ilmu, 2020), 162 
 



































bersangkutan. Dan melakukan teknik analisis data penelitian yang 
menggunakan penyajin data dengan sumber-sumber referensi yang akan 
dikaitkan dengan suatu fenomena di lapangan yang berhubungan dengan suatu 
relasi sosial masyarakat dalam pandangan keadaan sosial serta ekonomi di 
lingkup kalangan masyarakat agar dapat mengumpulkan analisis data yang 
tepat. Sehingga peneliti dapat menemukan suatu kesimpulan permasalahan 
yang sesuai dengan penelitian ini.  
G. Sistematika Pembahasan 
 Pembahasan dalam skripsi ini agar dapat mempermudah peneliti di bagi 
menjadi lima bab, maka suatu sistematika dengan pembahasan yang ada seperti 
berikut: 
 Bab pertama berisi pendahuluan dengan sub bahasan dalam lata belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metodelogi 
penelitian, penelitian terdahulu atau telaah pustaka dam sistematika pembahasan.  
 Bab kedua berisi tentang kajian teori tokoh yang akan peneliti fokuskan 
dalam sejarah serta ajarnya. Kajian teori pada relasi sosial dan interaksi sosial 
peneliti menggunakan konsep teori dari Talcott Parsons terhadap umat beragama 
di Kabupaten Bangkalan.   
 Bab ketiga berisi mengenai suatu pembahasan lokasi penelitian yang akan 
dijadikan suatu penelitian, jumlah pemeluk agama, keadaan keagamaan, keadaan 
sosial keagamaan, dan di tutup dengan ajarann umat Konghucu.  
 



































 Bab keempat berisi tentang suatu jawaban data penelitian yang memuat 
sebagai berikut: Relasi Sosial umat Konghucu di Klenteng Eng An Bio dalam 
Melestarikan Tradisi Keagamaan di Bangkalan Madura, serta menganalisis 
tentang teori yang ada berhubungan dengan fenomena dilapangan.  
 Bab kelima, pada bab yang terakhir ini merupakan ujung pembahasan dari 
skripsi yang saya tulis. Dan di dalamnya berisi tentang topik beserta kesimpulan 










































A. Sejarah Perkembangan Agama Konghucu di Indonesia 
 China adalah negara yang mempunyai sejarah yang panjang dan mulia. 
Legenda berlalu jauh ke masa purba, dan menceritakan dengan samar-samar 
kedatangan bangsa China dari barat, dan awal kebangkitannya, memberikan pola 
kepada semua pewarisnya, yang diantaranya yakni mengenai rakyatnya sebagai 
anak-anaknya, dan menciptakan kesenian di mana kehidupan China bergantung. 
Ketika sejarah mereka di mulai sekitar 2700 SM, watak, sifat, dan lembaga-
lembaga di China telah mapan. Sebelum kelahiran Konghucu kepercayaan agama 
masyarakat Tiongkok adalah Taoisme dan Buddhisme, yang mengarah pada 




 Kemudian di langit  bersemayam dua kekuatan, yang diantaranya yakni Tao 
sebagai sumber sumber hukum alam dan Syangti sebagai pusat alam semesta. 
Dalam suasana yang seperti itu, Konghucu lahir pada tahun 551 SM dengan 
julukan Tsin atau Confusius dalam bahasa latin atau Kung fu Tse menurut ejaan 
Cina yang berarti Tuang Kung. Konfiusionisme yang diajarkannya lebih 
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mengarah pada filsafat keagamaan tentang etika dan susila, yang pada akhirnya 
diakui sebagai agama Nasional. 
 Di Indonesia sendiri kedatangan agama Konghucu diperkiraan sejak zaman 
akhir prasejarah yang dengan ditemukannya seperti kapak sepatu yang terdapat di 
Indo Cina dan Indonesia, dan tidaklah terdapat di India dan Asia kecil. Hal ini 
telah menunjukan telah terjadinya hubungan antara kerajaan-kerajaan yang 
terdapat di daratan yang kini di sebut Tiongkok dengan Indonesia  (langsung atau 
lewat Indo cina/ semenanjung Malaka). Sehingga hubungan tersebut 
semedemikian terjadilah proses pertukaran nilai-nilai ekonomi, sosial, budaya dan 
keagamaan secara serentak dan wajar. Pemeluk agama Konghucu di Indonesia 
berkisar 0,7% dari penduduk Indonesia atau berkisar1,4 juta orang terbesar dari 
desa ke kota yang ada di kepulauan Nusantara ini dan telah turun-temurun baik 
berasal dari keturunan Tionghoa maupun suku-suku lain seperti Jawa, Sunda, 
Irian dan lain sebagainya. Bahkan dari pemeluk Konghucu berasal dari suku 
Jawa.
23




 Dinasti Xia merupakan pendiri dinasti pertama pada sejarah Tionghoa 
Kuno, yang mrupakan nenek moyang bangsa Melayu yang berasal dari Yunan. 
Saat Islam masuk ke Indonesia sebagian besar di bawa oleh orang Tionghoa yang 
merupakan agama asli mereka yakni Konghucu dan Tao. Oleh sebab itu dapat 
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dipastikan masuknya Islam, dan Tao tersebut bersamaan. Sebagian besar banyak 
orang Cina yang mempunyai tujuan rutin untuk mengunjungi Pulau Jawa dengan 
berdagang. Kedatangan mereka pertama kali di Pulau Jawa melalui jalur 
perdagangan yang bertempat tinggal di daerah Surabaya, Gresik dan Tuban. 
Karena di Pulau Jawa terdapat Pelabuhan-pelabuhan besar yang digunakan untuk 
mereka berdagang ataupun menetap, yang letaknya di pantai utara Pulau Jawa 
tepat menghadap ke lau Cina Selatan. Sebagian besar orang-orang Cina yang 
datang ke Sumatera dan Kalimantan merupakan buruh dan petani. Mereka 
melakukan dengan menggarap pekebunan, petanian serta pertambangan. 
Kedatangan mereka bertujuan untuk mencari suatu kehidupan yang lebih baik. 
Yang dikarenakan lahan tempat tinggalnya yang tanahnya kurang subur karena 
iklimnya keras, banyaknya pergolakan sosial yang terjadi, mereka sangat serba 
sulit dalam segala hal.
25
 
 Datangnya umat Konghucu di Indonesia membawa tradisinya, sikap 
fanatismenya pada negara leluhur serta norma-norma tata kehidupan.pedoman 
orang Cina mempunyai suatu landasan kehidupan yang sosio-kultural dan 
berpatokan dengan ajaran-ajaran dari tokoh-tokoh ahli pikir orang Cina. Beberapa 
orang Cina yang berpantauan memiliki kecenderungan dengan membuat 
lingkungannya sendiri dan hidup secara ekslusif dengan cara bertetap 
mempertahankan kebudayaan dari tradisi leluhur serta adat kebiasaannya. Hal 
yang seperti ini lah yang sering menghambat  dalam berbaur dengan penduduk 
asli. Pada tahun 1911 kegiatan-kegiatan anti Cina yang terjadi saat pendiri Sarekat 
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Dagang Islam (SDI), yang mengakibatkan dari munculnya beberapa gerakan 
antara golongan pribumi dalam menandingi suatu penguasa ekonomi oleh orang-
orang Cina di Indonesia.
26
 
 Pada tanggal 13-15 Mei 1998 di Jakarta terjadi kerusuhan yang merupakan 
suatu mala petaka bagi bangsa Indonesia, yang khususnya bagi orang-orang dari 
keturunan Cina. Awal kerusuhan tersebut terjadi penyerangan dalam bentuk 
pembakaran, kerusuhan, serta perusakan toko-toko serta rumah-rumah milik 
orang-orang keturunan dari Cina di Jakarta.
27
 Pada tahun 1990, khususnya orang 
Cina di perkenakan untuk membangun lahan sekolah-sekolah bagi anak-anak. Di 
sekolah Tiong Hwa Koa yang bertujuan untuk memupuk kebudayaan serta Bahasa 
Indonesia, memupuk suatu perasaan nasionalisme Cina, serta mempersatukan 
orang-orang Cina perantauan. Sekolah-sekolah tersebut mulai berkembang tingkat 
jumlahnya, serta dapat meningkatkan derajat mereka lebih tinggi dari kaum 
pribumi dalam bidang pendidikan, agama, ekonomi serta dapat memperkuat suatu 
sosial budaya Cina. Pendidikan Cina lebih dekat dengan tradisinya, orang 
Belanda, negeri leluhur dibandingkan dengan kaum pribumi.  
 Di setiap masyarakat kampung hanya boleh bergaul dengan lingkungannya 
sendiri. Apabila melanggar akan mendapatkan suatu hukuman, denda serta 
hukuman penjara. Karena colonial Belanda telah memisahkan tempat tinggalnya 
dengan menerapkan suatu siasat pecah belah. Beberapa orang Cina juga didorong 
untuk melaksanakan adat istiadat yang tradisional Cina asli sehingga hal tersebut 
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berbeda dengan golongan lainnya. Pada tahun 1945-1949 di masa revolusi fisik 
rakyak Indonesia mencapai suatu kemerdekaan serta melepaskan belenggu 
penjajahan dan kekacauan dalam bidang perekonomian. Pada tahun 1947 terdapat 
gerakan Pao An Tui di Jakarta yakni suatu organisasi Cina yang telah di 
persenjatai oleh Belanda. Dalam gerakan-gerakan tersebut dapat menimbulkan 
rasa tidak senang terhadap orang pribumi kepada orang Cina.
28
 
 Di tahun 1949, dianggap telah memihak kepada penjajahan Belanda 
dikarenakan Pemerintah Republik Indonesia telah menindak suatu gerakan ini. 
Oleh karena itu, dengan adanya suatu peraturan tersebut Belanda sendiri telah 
menyamakan orang-orang Cina dengan pihak Belanda, sehingga orang-orang Cina 
menganggap tidak merasa bahwa dijajah. Lain halnya dengan rakyat pribumi yang 
sejak dulu telah di tindas oleh Belanda. Pada saat Indonesia telah memasuki 
gerbang kemerdekaan, yang segala halnya tidak di mulai dari sejak awal. Dari 
banyaknya lika-liku yang sangat panjang dan perdebatan yang sengit, sehingga 
mereka dapat bersama-sama di dalam suatu negara atau identitas bangsa, bangsa 
Indonesia mampu dalam melewati semuanya. Bangsa Indonesia juga telah 
berhasil dalam merumuskan Undang-Undang Dasar dan Pancasila yang 
diamnggap dapat menjadi suatu acuan dalam kehidupan beragama. Tetapi usaha 
serta semangat yang dilakukan tersebut tidak dapat menjamin dalam suatu 
kelancaran pada proses implementasi cita-cita kemerdekaan.
29
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 Sebagai agama yang minoritas, agama Konghucu selalu mendapatkan suatu 
perlakuan diskriminasi dari pemerintahan pada saat Orde Baru, yang dimana hak-
hak penganutnya sebagai umat beragama yang selalu dibedakan dengan hak-hak 
penganut agama lain. Walaupun dengan adanya usaha dari penganutnya dalam 
membela hak-haknya, namun hal tersebut selalu dikalahkan dengan kelompok 
yang dominan. Kekuasaan kelompok dominan berada pada kekuasaan Orde Baru 
selama 32 tahun. Berbagai bentuk segala alasan yang dikenakan kepada agama 
Konghucu, seperti halnya Konghucuisme yang bukan agama, namun 
Konghucuisme adalah mengekalkan kecinaan orang Cina Indonesia dan 
sebagainya, yang merupakan pernyataan politis dari pemerintah Orde Baru yang 
masih saja memandang suatu ajaran-ajaran Konghucu itu sebagai salah satu 
ancaman bagi persatuan dan kesatuan bangsa yang berbau “komunis”. Telah 
tertulis dalam Ensiklopedia Indonesia yang menyatakan bahwa ajaran Konghucu 
dan Komunis itu bermusuhan serta bertolak belakang. Warga Indonesia yang 
menganut Agama Konghucu, hak-haknya beragama dibatasi serta perkawinan 
yang mereka lakukan secara agama Konghucu tidak diakui oleh Kantor Catatan 
Sipil. Walaupun agama Konghucu tidak diakui dan sebanding dengan agama lain, 
tetapi para umat agama Konghucu tetap mengakuinya sebagai agama dan menjadi 
pedoman di kehidupan sehari-harinya.
30
 
Dengan perkembangan selanjutnya, pemerintah melakukan penataan 
terhadap masalah-masalah keagamaan dan sosial budaya. Pemerintah telah 
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mengeluarkan inpres No. 4 tahun 1967 yang menjelaskan mengenai kepercayaan, 
agama, serta adat istiadat Cina. Sehingga perekembangan etnis Cina dapat 
dipasung oleh Pemerintah. Hal tersebut diputuskan oleh pemerintah karena 
terdapat beberapa faktor yang telah ada dari intruksi Presiden Republik Indonesia 
pada Nomor 14 pada tahun 1967 yakni kepercayaan, agama, serta adat istiadat 
Cina di Indonesia yang berada pada suatu Negeri leluhur yang dapat menimbulkan 
pada pengarus psikologis mental serta pada moral yang merupakan hal yang tidak 
wajar terhadap masyarakat Indonesia dan menghambat suatu proses asimilasi.
31
 
Di Indonesia pada saat masa Pemerintahan Orde Baru, Agama konghucu di 
akui bukan dari sebagian agama melainkan salah satu cabang yang berasal dari 
Agama Budha. Terciptanya suatu pandangan yang negatif kepada agama 
konghucu saat pemerintahan Orde Baru, yang di klaim bahwa Agama Konghucu 
tersebut merupakan agama yang sesat, penghambat suatu proses asimilasi, feodal, 
serta yang bersifat eksklusif.
32
 Jadi, Pemerintahan Orde Baru di Indonesia telah 
memahami bahwa dalam perayaan Imlek merupakan suatu aktivitas yang 
dilarang. Perayaan imlek tersebut merupakan suatu kebudayaan yang sering 
dilakukan oleh Agama Konghucu. Dalam sejarahnya, imlek merupkan perayaan 
yang dilakukan oleh seorang petani di Cina. Yang dilakukan dalam memperingati 
tahun baru dan datangnya musim semi. Hal yang menarik bagi masyarakat Agama 
Konghucu saat perayaan imlek yakni atraksi barongsai. Dan pada saat itu 
perayaan Imlek tersebut telah menjadi sebagai aktivitas yang terlarang. 
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Dengan berjalannya waktu tumbangnya pemerintahan Orde Baru, agama 
resmi kembali menjadi suatu sorotan. Banyak di berbagai kalangan bahwa 
perlunya menilai serta mengkaji ulang dalam kebijakan yang berkenaan dengan 
kebebasan beragama. Dalam hal tersebut dapat mendorong tercabutnya suatu 
kebijakan yang melarang segala hal Agama Konghucu dalam bentuk segala 
budayanya. Dengan runtuhnya suatu renzim Orde Baru, masyarakat Agama 
Konghucu telah memperoleh haknya kembali kebebasan mereka dalam 
mengapresiasikan semua aktivitas keagamaannya. Dan pada saat bulan Februari 
tahun 2000, dengan pertama kalinya Imlek dirayakan secara terbuka. Fenomena 
yang menarik pada tahun 2003 yakni permintaan oleh Komunitas Cina Muslim 
atau dapat di sebut dengan Persatuan Islam Tionghoa (PITI) untuk 
dilaksanakannya perayaan Imlek di masjid-masjid yang telah dipersetujui oleh 
MUI, sehingga hal tersebut dapat mengembangkan suatu rasa persaudaraan yang 
kental antara anggota masyarakat.  
Dengan suatu realitas yang mendasarkan dalam pelaksanaan Imlek 
tersebut, kehidupan masyarakat Indonesia tidak dapat dilepaskan dari suatu 
fenomena keagamaan yang terjadi di suatu masyarakat. Kadang suatu nilai-nilai 
yang universal yang ada pada perayaan hari-hari besarkeagamaan dapat dijadikan 
suatu pegangan oleh setiap manusia dan tidak hanya pada saat berhadapan pada 
suatu permasalahan-permasalahan keagamaan saja. Namun, juga dapat 
nmengatasi berbagai sebuah maslah sosial yang suatu saat terjadi pada 
masyarakat. Oleh sebab itu, suatu hari besar keagamaan mempunyai peranan yang 
penting dalam menciptakan suatu hal nilai-nilai sosial di masyarakat. Akhirnya 
 



































begitulah perkembangan Agama Konghucu yang telah melalui berbagai hambatan 
yang terjadi pada Pemerintahan Orde Baru. Sehingga eksitensi Agama Konghucu 
tersebut masih bertahan sampai saat ini yang khususnya di Indonesia.
33
 
B. Ajaran Etika Konghucu (Bagian Pertama) 
Etika dalam agama Konghucu pada bagian pertama yaitu san kang (tiga 
hubungan tata krama) dan Ngo lun, (lima norma kesopanan). Dalam setiap agama 
pasti memiliki ajaran mengenai etika, moral, tata krama dan kesopanan begitupun 
juga dalam agama Konghucu. Agama Konghucu mengajarkan umatnya dalam hal 
etika baik kepada Tuhan dan sesama manusia. Ajaran etika dalam Konghucu 
sangat beragam namun memiliki tujuan yang sama, yaitu agar umatnya selalu 
berada dalam jalan yang benar dan selalu memiliki sikap yang sopan terhadap 
sesama manusia. Diantaranya ajaran etika agama Konghucu pertama yakni: 
1. San Kang (Tiga Hubungan Tata Krama) 
Dalam agama Konghucu etika yang pertama ialah san kang (tiga 
hubungan tata krama). Pengertian dari san kang atau tiga hubungan tata krama 
adalah hubungan raja dengan menteri atau atasan dengan bawahan, hubungan 
orang tua dengan anak, hubungan suami dengan istri.  
Hubungan atasan dengan bawahan. Ungkapan Konghucu dalam yang 
pertama hubungan tersebut: “seorang raja memperlakukan mentrinya dengan Li 
(kesopanan atau penuh dengan budi pekerti yang baik). Seorang menteri 
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mengabdi kepada raja dengan kesetiaanya.
34
”, perkataan Konghucu diatas 
menggambarkan bahwa seorang pemimpin haruslah bersifat arif dan bijaksana 
terhadap orang yang dipimpinnya, dan begitu juga seorang seoarng bawahan 
haruslah dapat menghormati atasannya sebagaimana layaknya seorang atasan. 
Sikap yang tercermin dari atasan dengan memperlakukan bawahannya penuh 
dengan cinta kasih, akan membuat bawahannya justru merasa enggan berbuat 
yang tidak baik terhadap kita dan dengan sendirinya menghormati kita sehingga 
hubungan yang terjalin penuh dengan ketulusan
35
 
Hubungan orang tua dengan Anak dalam hubungan san kang yang kedua 
Konghucu juga membicarakan tentang hubungan bapak dengan anak anaknya, 
dan juga dsebaliknya hubungan anak dengan orang tuanya. Perkataan khonghucu: 
“raja berfungsi sebagai raja, menteri berfungsi sebagai menteri, ayah berfungsi 
sebagai ayah, anak berfungsi sebagaui anak.” Dari perkataan tersebut 
menggambarkan bahwa dalam kehidupan sehari hari, seorang harus dapat 
menempatkan diri fungsi sosialnya dengan baik.
36
 Perkataan diatas menjelaskan 
bahwa orang tua harus berfungsi sebagai orang tua yang baik dengan 
memperlakukan anak penuh dengan cinta kasih begitu juga seorang anak harus 
menjadi anak yang baik dan patuh terhadap orang tua dengan berbakti kepada 
mereka. Mengasuh dan mendidik anak memang merupakan kewajiban dari orang 
tua. Oleh karenanya sebagai orang tua selalu mengasihi anaknya dan sebagai anak 
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harus berlaku bakti. Maka, kedua orang tua harus saling menghargai dan 
mengasihi dalam mengasuh. 
Hubungan suami dengan istri bagi Konghucu hubungan suami dengan istri 
haruslah didasarkan pada sifat sifat baik dan terpuji. Seorang suami haruslah dapat 
menghormati istrinya dan begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat  dilihat dari 
mencius, “menurut atau megikutisifat-sifat yang benar itulah jalan yang suci bagi 
seorang wanita”. Istri yang baik itu adalah istri yang tunduk dan patuh terhadapa 
perintah suaminya, dan istri yang tidak baik adalah istri yang selalu melanggar 
perintah suaminya.
37
Keluarga merupakan pondasi dasar dari masayarakat., maka 
keluarga yang harmonis dan berperilaku baik sangat penting dalam agama 
Konghucu. Hal ini dikarenakan tatanan moralitas seseorang dimulai dari moralitas 
yang dimilikinya dalam keluarga. Karena kehidupan bahagia di dapatkan dalam 
keluarga sejahtera dan bermoral religius. Sepasang suami dan istri akan selaras 
dan harmonis jika masing-masing mempunyai keterikatan dalam kewajibannya, 
tidak saling menguasai maupun saling menyalahkan satu dengan yang lainnya, 




2. Ngo Lun (Lima Norma Kesopanan) 
  Ngo Lun itu disebut sebagai Wu Luen, yang artinya juga “Lima norma 
kesopanan dalam masyarakat”. Baik Ngo Lun maupun Wu Luen, mempunyai arti 
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yang sama. Konsep tentang lima hubungan yang merupakan unsur penting dari 
kehidupan sosial, dalam pandangan Konfusius adalah hubungan antara ayah dan 
anak, kakak dan adik, suami dan istri, sahabat muda dan sahabat tua, dan 
penguasa dengan rakyatnya. Oleh karena itu demi kebaikan masyarakat 
hubungan-hubungan ini perlu sekali ditata secara tepat. Tidak satupun dari 
hubungan ini yang sifatnya sementara. Dalam setiap hal, tanggapan yang berbeda 
diperlukan bagi kedua belah pihak. Seorang ayah harus bersifat kasih dan seorang 
anak harus bersikap patuh. Seorang kakak lembut, dan adik hormat. Seorang 
suami baik dan seorang istri mendengarkan. Seorang sahabat tua penuh dengan 




Dalam bidang sosial, Konfusius menekankan perasaan berkawan atau 
timbal balik, penanaman rasa simpati dan kerja sama, yang harus dimulai dari 
lingkungan keluarga dan selanjutnya meluas setingkat demi setingkat masuk 
kedalam bidang persekutuan yang lebih luas. Ia menekankan lima macam 
hubungan manusia yang pokok yang sudah menjadi teradisi dalam kehidupan 
orang-orang Cina, yaitu : pertama, hubungan antara pengausa dan warganegara, 
kedua yakni hubungan ayah dan lelaki, yang ketiga hubungan suami dan istri, 
keempat hubungan kakak laki-laki dan adik laki-laki dan yang kelima yakni 
hubungan teman dengan teman.
40
 Sebelumnya sudah dibicarakan pengertian San 
Kang (tiga hubungan), namun dalam pembicaraan mengenai Ngo Lun tersebut 
                                                          
39
 Huston Smith, Agama-Agama Manusia, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2008), 214. 
40
 Mukti Ali, Agama-agama di Dunia, (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), 221. 
 



































sama seperti San Kang, akan tetapi ditambah dua pengertian lagi.
41
 Dalam san 
kang sudah dijelaskan mengenai hubungan atasan dengan bawahan, hubungan 
ayah dengan anak dan hubungan suami dengan istri. Sedangkan ngo lun sebagai 
pelengkap dari ketiga norma tersebut yaitu hubungan saudara dengan saudara dan 
hubungan teman dengan teman. 
Hubungan saudara dengan saudara, proses hubungan saudara dengan 
saudara ini dapat dilihat dalam perkataan-perkataan Konghucu berikut ini : 
“seorang muda, di rumah hendaklah berlaku bakti, di luar rumah hendaklah 
bersikap rendah hati, hati-hati sehingga dapat dipercaya, menaruh cinta kepada 
masyarakat, dan berhubungan erat dengan orang yang berperi cinta kasih”. 
Perkataan Konghucu diatas tidak secara jelas menerangkan hubungan antara 
saudara dengan saudara, Konghucu  mengatakan  “Seorang muda, di rumah 
hendaklah adil” perkataan ini bisa diartikan Konghucu menekankan dalam 
kehidupan berkeluarga sebaiknya yang tua serta saudara yang tua hendaklah 
menghormati  yang muda serta saudara yang muda. 
Hubungan teman dengan teman, Konghucu tidak hanya menekankan 
pentingnya hubungan antara raja dengan menteri, orang tua dengan anak, yang tua 
dengan muda, namun ia juga menekankan pentingnya hubungan antara teman 
dengan teman. Sehubungan dengan itu, Konghucu mengatakan : “ada tiga macam 
sahabat yang membawa manfaat dan ada tiga macam sahabat yang membawa 
celaka. Seorang sahabat yang lurus, yang jujur, dan yang berpengetahuan  luas, 
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akan membawa manfaat. Seorang sahabat yang licik, yang lemah dalam hal-hal 
yang baik, dan hanya pandai memutar lidah akan membawa celaka.“.
42
 
Sahabat  yang memberi manfaat itu menurut Konghucu bukanlah dilihat dari besar 
kecilnya materi yang  dimilikinya, tapi yang terpenting adalah sahabat 
yang  memiliki pengetahuan yang banyak. Pengetahuan bagi Konghucu adalah 
penting, sebab dengan pengetahuan yang banyak, orang dapat membentuk 
manusia  yang  bodoh menjadi pintar, miskin menjadi  kaya, terbelakang menjadi 
maju, dan lain-lain.  
C. Ajaran Etika Konghucu (Bagian Kedua) 
  Dalam Agama Konghucu kedua ini terdapat beberapa etika yakni Wu 
Chang (Lima Kebajikan), Pa te (delapan kebajikan) dan Chun Tzu (manusia 
budiman). Diantaranya sebagai berikut: 
1) Wu Chang (Lima Kebajikan) 
  Kebajikan adalah kuasa, cahaya dan kemulian Tuhan yang yakni suatu 
sumber dari segala kasih karunia.
43
 Oleh sebab itu, didalam Agama Konghucu 
dengan mengucapka salam Wei De Tian yang memiliki sebuah arti yakni Hanya 
Kebajikan Tuhan Yang Maha Esa berkenan. Lalu Tuhannya pun menjawab Xian 
You Yi De yang memiliki arti sungguh milik yang satu tersebut. Maka suatu 
kebajikan adalah suatu hal yang paling penting pemberian dari Tuhan untuk 
menjadikan segala sumber kekuatan manusia. Di dalam teori Dong Zhongshu 
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yang terkenal itu mempunyai arti mengatur orang lain dan diri sendiri. Berikut ini 
yang disebut dengan Wu Chang atau lima kebajikan yang diantaranya Ren, Yi, Li, 
Zhi dan Xin. Arti dari Ren, Yi, Li, Zhi adalah sebuah watak sejati atau dalam 
Konghucu di sebut dengan Xing yang telah di persembahkan oleh Tuhan, lalu 
dikembangkan dan bertambah Xin yakni dapat dipercaya. Maka jika manusia telah 
menjalankan Xing manusia tersebut akan mendapatkan Xing yang memiliki arti 
dapat di percaya. Berikut ini penjelasan dari lima kebajikan tersebut: 
a. Ren menurut Huston Smith terbentukdari dua katayakni manusia dan dua, yang 
merupakan arti dari menanamkan suatu hubungan yang ideal dan seharusnya 
terjadi di antara manusia.
44
Ren menurut kitab Lu Yun memiliki kata-kata yang 
mencapai 10000 kata yang tercatat dari 100 kali huruf Ren. Banyak arti dari 
kata makna tersebut seperti kebaikan manusia kepada manusia, cinta, pemurah 
hati serta juga diartikan sebagai sesuatu yang berhati manusiawi.
45
 
 Dalam suatu Ren dibagi menjadi dua bagian yang pertama yakniRen 
dalam perbuatan yang mempunyai ciri dalam mementingkan dan sangat teliti 
dengan orang lain. Dalam suatu definisi tersebut dijelaskan Kongzi yang telah 
diartikan oleh Ren yang berarti “jika aku ingin tegak, aku juga harus dapat 
berusaha dalam membantu orang lain yang juga tegak. Dan apabila aku juga 
ingin berusaha supaya orang lain mendapatkan keberhasilan”. Oleh karena itu, 
ren adalah suatu keinginan yang menjadikan agar mandiri didalam sebuah 
masyarakat. Namun, juga merelakan orang lain agar bisa mandiri. Didalam 
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penyataan di atas telah dijelaskan bahwa Ren menurut Kongzi yakni satya dan 
Teposliro sebagai suatu yang menjadikan dasar negara. 
 Ren yang berarti suatu rasa kemanusiaan “jika pada seseorang yang 
berperih cinta kasih terhadap manusia yakni merupakan seseorang yang 
terlebih dahulu menderita dan tidak sekalipun mengharapkan suatu 
keuntungan. Maka dengan hal tersebut, seseorang yang mempunyai cinta kasih 
yang sangat penuh yang disertai dengan perikemanusiaannya.
46
 Dalam hal ini 
ayat tersebut menjelaskan bahwa pada seseorang yang mempunyai sifat cinta 
kasih dan tidak mengharapkan keuntungan juga akan rela menderita. 
 Yang kedua yakni Ren dalam nilai yang merupakan suatu ajaran yang 
paling tinggi dari suatu ajaran moral yang lainnya. Ren menyatakan bahwa 
manusia itu nyata yang memiliki kata manusia sempurna, manusia yang 
lengkap, merupakan seseorang yang sejati, dan menjadi suatu manusia yang 
100% manusia. Ren yang mempunyai arti cinta. “Pada saat itu, ada seseorang 
yang sedang bertanya, bagaimakah kebajikan jika dibalas dengan kejahatan?. 
Nabinya pun berkata, dengan hal yang demikian lantas dengan bagaimana 
engkau membalas suatu kebajikan?, maka balaslah suatu sifat kejahatan 
tersebut dengan ketulusan serta balas suatu kebajikan dengan suatu kebajikan.
47
 
b. Yi menurut Dong Zhongshu yang memiliki arti diri sendiri. Yang memiliki 
maksud bahwa suatu kebenaran yang dimiliki oleh setiap orang merupakan 
suatu tolak ukur dalam pembenaran diri sendiri dengan apa yang telah 
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dilakukan. Dalam suatu prinsip kebenaran merupakan salah satu 
pembenaran pada suatu kesalahan yang telah dilakukan oleh diri sendiri dan 
bukan dari orang lain. Suatu kebenaran tersebut ada pada diri manusia yang 
tercermin pada suatu hubungan dengan teman.
48
 
c. Li, memiliki arti dua yakni yang pertama kesopanan berarti suatu aturan 
yang seseorang manusia harus menaatinya. Dengan Li manusia 
mempunyai prinsip agar dapat mentaati dan menjalin suatu hubungan 
dengan manusia lain. Li juga memiliki suatu aturan yang mengajarkan kita 
pada aturan yang membentuk sutu kebiasaan yang baik di dalam 
masyarakat. Yang kedua yakni kesusilaan yang merupakan urusan 
penghormatan pada leluhur kepada para suci, adat istiadat, urusan upacara 
keagamaan dan lain sebagainya. Dengan menurut agama Konghucu dalam 
sebuah aktivitasnya manusia dalam kehidupan sehari-hari penuh dengan 
ritual serta upacara. Suatu kesusialaan dapat merubah suatu budaya, serta 
waktu dan tempat kesusilaan itu berada, tetapi inti sarinya tetaplah sama.
49
  
Maka etika tersebut harus diperhatikan dengan menciptakan suatu sikap 
yang setia serta menghormati seseorang yang lebih tua.   
d. Zhi, diarikan dengan suatu hal yang dikatakan terlebih dahulu lalu 
melakukan sesuatu dengan ucapannya. Agar suatu kebijaksanaan dapat 
menimbang suatu tindakan serta yang bukan dalam proses sesuai dengan 
tindakan seseorang tersebut. Jika arti sebuah seimbang yakni kebenaran, 
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maka seseorang menginginkan tindakannya dapat membawa hasil dengan 
suatu kemasyurannya agar menjadi suatu kemenangan serta keuntungan 
yang dapat mengelilingi tanpa adanya masalah, suatu keberkahan yang 
tercipta dalam keturunannya, dan pada sebuah keuntungan akan menjadi 
suatu kebaikan pada semua manusia.
50
 
e. Xin, yakni merupakan suatu kepercayaan yang  dipercaya oleh orang lain 
dan dapat memegang janjinya.. dengan sebuah kepercayaan suatu dasar 
utama untuk semua hubungan manusia. Yang memiliki arti kejujuran 
berdampak baik kepada masyarakat. Jika ketidak jujuran dimulai maka 
suatu tatanan masyarakat akan menjadi rusak. Oleh sebab itu, dengan 
ketulusan hati seseorang dalam mengembangkan kejujuran dengan dasar 
cinta kasih ia akan mendapatkan suatu harapan tanpa imbalan tersebut 
dengan segala yang dilakukannya. 
3. Pa Te (Delapan Kebajikan) 
a. Yakni Siau atau Hau yang berarti laku bakti kepada orang tua, guru serta 
leluhur secara tulus. Hal tersebut merupakan pokok dari suatu cinta kasih 
dan merupakan suatu kebijakan dimana awal agama dapat berkembang. 
Karena pada posisi Hau tidak dapat di gantikan dengan kepintaran serta 
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b. Thi atau Tee yang berarti rendah hati, memiliki rasa hormat kepada 
saudara yang lebih tua. Yang dimaksud  adalah  seorang adik harus 
menghormati kakaknya di dalam suatu rumah tangga. Seperti halnya pada 
kehidupan sehari-hari, pada saat bertemu antara yang muda dengan yang 
tua di haruskan memberi sapaan terlebih dahulu.  
c. Cung atau Tong yang berarti satya suatu semangat yang menempati tugas, 
kedudukan serta fungsi dan kewajiban. Seperti halnya dengan setia kepada 
manusia dan juga pekerjaan sert mencintai tanah air. Di atas hak dapat 
menempatkan kewajiban, karena kesetiaan tidak dapat dibeli.  
d. Lee atau Li yang berarti susila yang merupakan tata karma, budi pekerti 
serta sopan santun. Dan juga memiliki arti sebagai ritus atau upacara. 
Seperti halnya memberikan salam serta hormat saat bertemu terlebih 
dahulu dengan atasan ataupun pimpinan.  
e. I atau Gi yang berarti menjunjung kebenaran yang senasib, 
sepenanggunagan, sebagai rasa solidaritas serta menolok sesuatu yang di 
rasa tidak baik dalam hidupnya dan mau untuk membela suatu kebenaran. 
Pokok pendirian seorang Junzi yakni memegang teguh kebenarannya.
52
 
Seperti halnya dengan tidak mementingkan kepentingan pribadi dan lebih 
mendahulukan kepentingan orang lain. 
f. Lien atau Liam yang berarti Suci hati yang tidak melakukan 
penyelewengan dan memperaktekkan cara hidup yang sederhana. Seperti 
halnya dengan tidak merugikan orang lain dalam mencari sebuah 
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keuntungan, memberikan suatu pujian serta kritik yang sesuai dengan 
kenyataan dengan berfikir yang positif.  
g. Sin yang berarti dapat dipercaya, memnempati janjinya, mempunyai rasa 
agar dapat di percaya. Karena orang lain akan segan dan senang jika dapat 
menepati suatu janjinya. “Suatu kepercayaan dalam perkataan hendaklah 
kau pegang dengan satya serta dapat dipercaya.
53
 
h. Che atau Thi yang berarti maha malu dengan tidak melakukan hal-hal yang 
tidak seharusnya dilakukan dengan cara menahan diri.
54
 Dengan hal 
tersebut seseorang akan merasa malu serta mengakui atas kesalahannya 
tersebut, berani dalam mengintropeksi dirinya sendiri dan mencoba untuk 
memperbaiki diri. Seperti halnya dalam berpakaian harus memperlihatkan 
suatu kepantasan dalam suatu kondisi dan tempat yang dituju serta suatu 
kewajiban tidak diselesaikan orang lain dengan membiarkan suatu 
pekerjaan. 
4. Chun Tzu (Manusia Budiman) 
 Chun Tzu adalah salah satunya suatu tujuan hidup manusia di dunia. 
Didalam agama Konghucu jika seseorang ingin menjadi seseorang Chun 
Tzu maka harus mempunyai moral yang baik di dalam suatu berumah 
tangga, sesama teman, orang tua, saudara serta atasannya beserta 
masyarakat umum. Maka, seseorang yang melaksanakan San Kang atau 
tiga hubungan masyarakat sebelum menjadi seorang yang Chun Zhu, 
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ngolun atau lima norma kesopanan yang berada dalam masyarakat, Wu 
Chang atau lima kebajikan serta Pa te yang merupakan delapan kebajikan, 
dengan hal tersebut seseorang dapat menjadi Chun Tzu yakni manusia 
yang budiman.  
 Pokok pendirian pada kitab Lun Gi Chun Zhun memiliki ciri-ciri 
yang memegang suatu kebenaran, dalam sebuah pergaulan mengalah, 
perbuatannya sebagai pedomannya serta dapat dipercaya dalam 
menyempurnakan diri. Namun, jika seseorang tidak memiliki kecakapan  
menurut Kong Zi maka kesusahan dalam menjadi Chun Tzu. tidak 




D. Konsep Relasi Sosial 
    Relasi sosial banyak dipengaruhi oleh beberapa sentimen yang ada pada saat 
sebelum globalisasi melanda di dunia. Diantaranya yakni pada sentimen 
primordialisme, hubungan darah, keluarga dan sebagainya yang berhubungan 
dengan relasi sosial tradisional. Tetapi pada saat era globalisasi, adanya 
persamaan relasi sosial yang telah diambil alih seperti halnya minat, bakat, suatu 
pekerjaan, dan yang tidak memiliki suatu ikatan tradisional. Relasi sosial berasal 
dari resultan yang dapat menghasilkan beberapa kelas menengah yang cukup 
banyak yang dicirikan oleh masyarakatyang professional. Di dalam kehidupan 
manusia yang hidup di masyarakat berkelompok, mendapatkan tuntunan agar 
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dapat melakukan hubungan atau relasi antar sesama manusia sebagai mahluk yang 
sosial. Menurut para ahli Sosiologi dengan suatu pengertian genetik suatu proes 
sosial yang merupakan relasi sosial yang khusus, yang dapat disebut juga dengan 
dalam pengertian relasi sosial yakni genus, jika proses sosial dapat dikatakan 
dengan pengertian khusus yakni species.
56
 
Dalam istilah sosiologi hubungan antar umat beragama itu disebut juga 
dengan relasi sosial atau hubungan sosial yang merupakan suatu hasil interaksi 
atau rangkaian suatu tingkah laku yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Yang 
dimana relasi sosial ini adalah suatu hubungan timbal balik antar individu yang 
satu dengan yang lain serta saling mempengaruhi. Didalam hubungan sosial 
adanya pengharapan peran masing-masing antar dua orang atau lebih di setiap 
masing-masing lawan interaksinya tingkal laku dapat diwujudkan dalam suatu 




Dalam membangun suatu relasi sosial ada 2 relasi yang bersifat asosiatif 
maupun disosiatif. Relasi sosial yang bersifat asosiatif di sini yakni suatu 
hubungan sosial dalam masyarakat yang dapat terwujud adanya kehendak rasional 
antar suatu masyarakat, dengan suatu hal yang telah di sepakati bersama dan tidak 
bertentangan dengan suatu norma dan nilai sosial yang telah berlaku. Jika relasi 
yang bersifat disosiatif adalah suatu bentuk hubungan sosial yang telah mengarah 
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pada perpecahan serta merenggangnya pada hubungan sosial antar pihak yang 
saling berhubungan. Menurut George Simmel relasi sosial didefinisikan 
merupakan sebuah bentuk interaksi timbal balik di masyarakat.
58
 
Interaksi sosial yakni suatu hubungan yang memiliki sifat timbal balik 
serta dapat saling mempengaruhi satu sama lain terhadap suatu perilaku pada 
pihak-pihak yang terlibat pada tempat atau pada suatu ruang. Dalam faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi suatu interaksi sosial yakni pada situasi sosial yang 
berupa tingkah laku seseorang terhadap individu yang ada pada suatu situasi 
tersebut. Pada situasi sosial ini dapat mencangkup interaksi antar masyarakat 
Konghucu dan non Konghucu di setiap pada persiapan pelaksanaan upacara 
ataupun ritual upacara keagamaannya. Dalam kelompok norma-norma kekuasaan 
sangat mempengaruhi pada terjadinya suatu interaksi individu. Didalam sutu 
keberadaan warga Konghucu di tengah-tengah masyarakat mayoritas, yang 
dimana memiliki suatu norma-norma yang disepakati dalam proses interaksinya.
59
 
Interaksi sosial atau hubungan sosial dalam definisi Bonner menjelaskan 
bahwa suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia ketika pada suatu 
kelakuan individu yang mempengaruhi, memperbaiki serta mengubah kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya.
60
 Seperti halnya Alvin dan Helen Gouldner 
juga menjelaskan bahwa hubungan sosial atau interaksi sosial merupakan suatu 
reaksi serta aksi diantara beberapa orang. Yang memiliki arti bahwa hubungan 
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interaksi pada satu individu berbuat sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan 
reaksi dari individu atau dengan beberapa individu lainnya.
61
  Soejono juga 
menjelaskan pada bukunya bahwa interaksi sosial adalaha hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut suatu hubungan antara beberapa kelompok 




Dalam suatu proses ini telah mengarah pada semakin kuatnya ikatan antara 
pihak-pihak yang berhubungan. Karena dapat mengakibatkan suatu pertentangan, 
persaingan dan kontravensi. Dalam karakteristik sosial masyarakat juga berkaitan 
dengan relasi sosial dari berbagai bentuk konfigurasi sosial masyarakat yang 
terbentuk dalam identitas sosial. Yang dimana identitas sosial tersebut merupakan 
suatu ciri-ciri kelompok yang dapat membedakan dengan suatu kelompok lain, 
dengan hal ini dapat berbentuk identitas etnis yang dikarenakan suatu perbedaan 
budaya, tradisi, serta Bahasa. Dalam menyinggung suatu antar kelompok, dengan 
menuntut dalam berbagai penyesuaian sosial yang berguna untuk memelihara 
keberadaan suatu kelompok dan diantara kelompok-kelompok yang lainnya. Cara 
mereka menyesuaikan dirinya dalam perubahan dan situasi sosialnya dengan 
kelompok lain yakni berupaya dengan hidup bersama dan yang mempunyai 
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E. Teori Fungsional Struktural Talcoot Parsons 
Dalam Teori Fungsional Struktural Talcott Parsons merupakan salah satu 
asumsi dasar dalam persepektif sosiologi yang memandang masyarakat memiliki 
suatu bagian-bagian yang dapat berhubungan dengan satu sama lain serta tidaklah 
berfungsi jika tidak berhubungan dengan satu sama lain. Lalu sebuah perubahan 
dapat menyebabkan ketidakseimbangan jika, tidak terjadinya pada satu bagian dan 
selanjutnya akan dapat menciptakan suatu perubahan yang dilakukan pada 
lainnya. Pada suatu perkembangan fungsionalisme yang didasarkan dengan model 
perkembangan dari sistem organisasi yang terdapat dalam biologi. Di dalam 
asumsi dasar teori yang telah termasuk dalam semua elemen dapat berfungsi atau 




Dalam teori fungsionalisme structural Talcott Parsons menjelaskan bahwa 
teori tersebut analisisnya cenderung kepada suatu persetujuan yang dapat 
menyebabkan suatu adaptasi seseorang, dan melihat pada kenyataannya yang 
telah ada. Dalam teori ini menganggap bahwa masyarakat, yang pada dasarnya 
terintegrasi atas dasar kesepakatan para kelompoknya atas suatu nilai-nilai 
masyarakat tertentu, serta memiliki suatu general agreements yang data mengatasi 
berbagai perbedaan dan suatu kepentingan di antara kelompok masyarakat.
65
 
Dalam teori ini pada suatu sistem sosial masyarakat terdiri dari elemen-elemen 
                                                          
64
 Bernard Raho, SVD, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 48 
65
 Ismail, Penggabungan Teori Konflik Strukuralist Non Marxist dan Teori Fungsionalisme 
Struktural Talcott Parsons: (Upaya menemukan Model Teori Sosial Politik Alternatif sebagai 
Resolusi Konflik Politik dan tindak Kekerasan di Indonesia), Jurnal Esensia Vol. XIII No. 1, 
2012, 71-72. http://ejournal.uin-suka.ac.id/usuluddin/esensia/article/view/722 pada 20 November 
2020 
 



































yang saling menyatu dan dan berkaitan dalam sebuah keseimbangan. Jika pada 
salah satu elemen yang mengalami perubahan, maka akan terjadi pula pada 
elemen yang lainnya. Dengan hal seperti itu, masyarakat memiliki sifat yang 




Parsons telah mengembangkan suatu realism analitis dengan menyusun 
sebuah teori sosiologi, di dalam The Structure of Social Action. Dengan 
merancang suatu teori di dalam sosiologi harus dapat melakukan beberapa konsep 
agar dapat menciptakan suatu konsep penting yang terbatas dengan secara 
proposional, dengan menggunakan suatu aspek-aspek yang mencakup dalam 
dunia eksternal yang bisa objektif. Tidak lah sama jika di kaitkan dengan suatu 
konsep-konsep tersebut dengan gejala konkrit, namun sama halnya dengan unsur-
unsur yang digunakan secara analisis yang bisa dipisahkan dengan unsur-unsurnya 
yang lain. Karena yang paling utama teori dapat berkaitan dengan suatu 
perkembangan dalam konsep-konsep yang abstraksi realitas empiris, agar menjadi 
suatu unsur-unsur yang analisinya sama. Maka dengan cara inilah dalam konsep-
konsep yang akan mengisolasikan gejala, dapat menyelesaikan kerumitan dari 
hubungan-hubungan yang dapat membentuk suatu realitas sosial.
67
 
Parsons juga membahas tentang fungsi penting yang berhubungan dengan 
Struktural Fungsional untuk semua sistem tindakan yang terkenal dengan sebutan 
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AGIL. AGIL merupakan suatu kumpulan-kumpulan kegiatan yang dapat 
diarahkan untuk pemenuhan sistem atau kebutuhan tertentu. Keyakinan Talcot 




a) Adaptation/ adaptasi 
Yang merupakan sebuah sistem yang harus bisa menanggulangi pada 
suatu situasi eksternal yang gawat darurat. Pada suatu sistem harus dapat 
menyesuaiakan dirinya dengan lingkungan serta dapat menyesuaikan 
lingkungannya tersebut dengan kebutuhannya. 
b) Goal attainment/ Pencapaian tujuan 
Pada fungsi Goal sendiri merupakan sebuah sistem yang dilakukan untuk 
membentuk sebuah cara yang  harus mencapai tujuan utamanya serta cara untuk 
supaya dapat mendefinisikannya.  
c) Integration/ Integrasi 
Pada bagian-bagian yang menjadi komponennya, sebuah sistem harus bisa 
mengatur antar hubungan. Dengan ketiga fungsi penting yang lainnya pada 
Adaptation, Goal, dan Latency. Sistem ini harus dapat mengelolah antar hubungan 
fungsi satu dangan fungsi yang lain. Dalam peran nilai hal tersebut peng-integrasi 
sebuah sistem sosial.   
d) Latency/ latensi atau pemeliharaan pola 
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Pada sebuah sistem harus bisa memperbaiki, memelihara dan melengkapi 
dengan suatu motivasi yang individual atau dengan pola-pola kultural yang dapat 
menciptakan serta memompang suatu motivasi.
69
 
Di dalam empat sistem inilah yang ditemukan dalam tindakan ciptaan Parsons 
pada inti dari pemikirannya. Pada asumsi yang telah dibuat oleh Parsons dalam 
sistem tindakannya, dengan masalah yang sedang berhadapan, Parsons sangat 
memperhatikan hal tersebut untuk menjadi suatu sumber utama kritiknya tas 
pemikirannya. Menurut Talcott parsons, Parsons telah menemukan jawaban dari 
problem struktursl fungsional yang tidak dapat di jawab oleh filsuf kuno. 
Diantaranya yakni sebagai berikut: 
1) Pada suatu sistem memiliki properti keteraturan serta bagin-bagian yang 
saling tergantung.  
2) Dalam sistem cenderung pada gerakan arah yang empertahankan keteraturan 
diri ataupun keseimbangan.  
3) Dengan sistem mungkin statis atau dapat bergerak dalam proses perubahan 
yang teratur.  
4) Dalam bentuk sifat dasar pada bagian suatu sistem dapat berpengaruh 
terhadap bentuk bagian-bagian yang lain.  
5) Dengan menggunakan sistem alokasi dan integrasi merupakan suatu proses 
yang fundamental diperlukan untuk memelihara keseimbangan sistem.
70
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Parsons telah mendefinisikan dari konsep tindakan didalam karya ini, 
masyarakat adalah satu kesatuan dari energi komunitas, terorganisir dan bertindak 
sebagai sebuah sistem. Pada suatu sistem sosial dipahami sebagai tatanan 
keseluruhan dengan interaksi motivasi seseorang untuk membentuk suatu tren 
atau harapan yang baik dan yang terkait dengan situasi mereka, termasuk juga 
lainnya yang berupa penyegaran dan penguat suatu tatanan budaya dan sebuah 
tanda. Sistem perilaku pribadi memiliki dua aspek yakni kegembiraan dan 
orientasi. Parsons juga menyebutnya cathetic dan orientasi disebut kognisi, itu 
adalah sebuah bentuk perilaku dalam pandangan Parsons, keinginan dan ide. 
Memenuhi dengan banyaknya suatu kebutuhan. Aktivitas itu dengan menganalisi 
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KONDISI EMPIRIS KLENTENG ENG AN BIO BANGKALAN 
A. Profil Klenteng Eng An Bio 
1. Keberadan Klenteng Eng An Bio 
Klenteng Eng An Bio awal mulanya merupakan tempat sebagai 
perkumpulan untuk orang-orang Tionghoa bercengkrama, silaturrahmi dengan 
sesama warga Tionghoa. Klenteng ini berdiri sejak kurang lebih 350 an tahun 
yang lalu. Hal ini di ungkapkan oleh Pak Ongko yang mengatakan, bahwa :
72
 
“Klenteng Eng An Bio ini dulu itu cuma tempat orang-orang Tionghoa bertemu, 
berkumpul bersama bagi warga Tionghoa yang ada di Bangkalan. Klenteng ini 
sendiri berdiri kurang lebih 350 tahun yang lalu.” 
 
Sedangkan menurut Ko Abun/jemaat
73
 dari Klenteng Eng An Bio  
memaparkan bahwa : 
Klenteng Eng An Bio tersebut berdiri sejak tahun 1921. Dengan salah seorang 
pendirinya yang merupakan pendatang marga hok.kian. Maka hal tersebut di 
buatlah Klenteng Bio dengan arcanya dewa bumi yang biasa di sebut dengan Thu 
Thi Kong pada saat masa pembaharuan yang mereka buat. Dalam sebuah nama 
Arca Hok Tik Chin Shin, hok memiliki arti yang mengandung makna arti rejeki 
dan marga. Maka oleh karena itu hokian tersebut sampai saat ini tempatnya 
menjadi Eng An Bio. 
 
 
 Terdapat tiga Klenteng tua yang sampai saat ini masih terawat dan di 
manfaatkan sebagai tempat peribadatan kaum Tionghoa. Di pulau Madura yang 
salah satunya, yakni Klenteng Eng An Bio yang terletak di Bangkalan Madura. 
Yang berada di Jalan Panglima Sudirman No. 116 di Kelurahan Pejagan 
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Kabupaten Bangkalan dan yang merupakan satu kelurahan dengan suatu 
peninggalan penjajahan colonial Belanda yang ada pada masa pra sejarah 
kemerdekaan terdahulu yakni Benteng Erfprins. Klenteng ini awal mulanya 
masih sangat sederhana berbeda dengan sekarang yang sudah di bangun luas 
seperti saat ini, karena pada saat itu Klenteng ini di bangun tidak secara 




Profil dari Klenteng Eng An Bio sendiri sangat tertutup jika tidak ada 
acara keagamaan. Tertutup dalam hal tidak ada yang datang bagi umat sendiri 
dan apalagi disaat pandemi semua kegitan keagamaan di arahkan untuk 
mengerjakan di kerjakan di rumah. Hal ini seperti yang diungkapkan Pak 
Ongko, bahwa : 
Klenteng yang merupakan tempat ibadah tersebut sangat tertutup. Jika tidak ada 
jadwal untuk sembahyang biasanya pintu gerbang Klenteng tidak terlalu terbuka 
lebar. Pada saat memasuki area dalam klenteng, didalamnya memiliki halaman 
yang cukup luas. Walaupun saat tampak depan terlihat seperti kecil namun 
setelah masuk dan melihat ke area bagian dalamnya tampak melebar. Kurang 
lebih 435 m2 luas lahan Klenteng yang biasanya sebagai tempat ibadah bagi para 
umat Konghucu, Tao serta Budha. Hok Tek Ching Sin yang merupakan Dewa 
Bumi yakni menjadi hal utama umatnya yang dipuja di Klenteng tersebut. Karena 
keberadaan klenteng ada pada pemukiman yang padat, beberapa kaum Konghucu 
menyembah dewa-dewa yang diantaranya yakni, seorang nelayan biasa 
menyembah Dewi Bahari, seorang pedagang menyembah dewa Kwan I Kong 
serta Kong Tik Cun Ong yang merupakan dewa tabib juga di sebut dengan dewa 
pengobatan.  
 
Klenteng Eng An Bio merupakan klenteng yang tertua di Madura yang 
mempunyai suatu sejarah keberadaan masyarakat Tionghoa salah satunya yakni 
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Tri darma. Tri Darma mulai popoler pada dinasti TANG pada abad ke 618M-
907M hingga sampai sekarang. Dalam Tri Darma bukan lah agama yang baru atau 
percampuran antara 3 agama jadi satu (sinkretisme). Namun, melainkan tempat 
ibadahnya tersebut menjadi satu, dengan kata lain yakni setiap umatnya hanya 
menganut dari salah satu 3 agama itu (Konghucu, Budha, dan Tao). Dan masing-
masing agama tersebut mempunyai kitab sucinya sendiri-sendiri. Akan tetapi 
dalam kehidupannya sering terjadi sinkretisme praktek sehingga Tri Darma 
tersebut sebagai Way Of Life.
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1. Pembina : Hidrawan Margono 
2. Ketua  : Gunawan Hidayat 
3. Sekertaris : Ongko Mulyono 
4. Bendahara : Lianawati Hasanah 
5. Sie Upacara : Tan Po Tin  
 
2. Fasilitas Klenteng Eng An Bio 
Umat konghucu di Bangkalan saat memulai suatu peribadatan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang biasanya mengawalinya pada tempat 
dupa besi atau biasanya umat Konghucu sebut Hio Lo yang berada di 
depan pintu masuk pada teras utama. Saat persembahyangan dilakukan di 
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para dewa-dewa yang di sucikan (para Sing Bing).
77
Untuk fasilitas dari 
Klenteng Eng An Bio sendiri menurut narasumber yang saya wawancarai 
yaitu ketua dari Klenteng Eng An Bio sendiri memaparkan untuk fasilitas 
dari Klenteng seperti berikut;
78
 
Fasilitas yang berada pada Klenteng di Eng An Bio di mulai dari paling 
depan yakni; beberapa ruang sembahyang, teras sembahyang pada Tuhan 
Yang Maha Esa, kemudian ruang sembahyaang utama kepada Dewa Bumi 
dan belakangnya yakni ruang sembahyang Dewi Bahari. Lalu samping sayap 
kiri pada ruang utama Dewi Avalokitesvara dan Tri Nabi yakni nama rupang 
atau patung tempat bertahtanya., pada sayap samping kanan Aula yakni 
digunakan untuk pertemuan kegiatan non ritual, senan dan latihan Kung Fu, 
dan pada bagian belakang terdapat Taman dan Kolam Ikan. 
Pada setiap Klenteng di Indonesia tempat ibadah umat Konghucu 
yang identik dengan warna merah dan kuning keemasan yang memiliki 
arti makna dan tujuan tersendiri. Pada warna merah di Klenteng 
mempunyai kebudayaan yang melambangkan arti kekuasaan, kebahagiaan, 
keselamatan atau keberuntungan serta vitalitas dan tujuannya yakni untuk 
mengusir suatu kekuatan atau punjuga bisa di sebut dengan kekuatan yang 
negatif. Kemudian warna kuning keemasan melambangkan suatu 
kesejahteraan, kehangatan, serta kemakmuran. Warna tema yang 
terpopulerpada kalangan masyarakat Tionghoa tidaklah jauh berbeda 
dengan masyarakat Madura yakni warna merah, kuning dan biru. 
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B. Kegiatan Keagamaan Klenteng Eng An Bio 
Semua dari agama yang ada di Indonesia tak luput dari yang namanya 
kegiatan keagamaan. Dari kegiatan yang dilakukan umat Tionghoa di Bangkalan 
merupakan suatu aktivitas yang sering kali di lakukan setiap tahunnya dan 
merupakan salah satu perwujudan yang ada di dalam ajarannya saat klenteng telah 
berdiri. Dengan membangun suatu kegiatan yang merupakan salah satu tindakan 
dari umat Konghucu tersebut, yakni merupakan salah satu dalam membangun 
suatu relasi antar Tuhannya dan juga dengan masyarakat Bangkalan. Ada 
beberapa bentuk kegiatan keagamaan di Klenteng Eng An Bio sendiri. Kegiatan 
keagamaan yang ada di Klenteng yang sering dilakukan merupakan sembahyang 
dan hari hari besar yang dilakuakan dan wajib di setiap tahunnya, seperti imlek 
dan lain lain. Di sebut dengan Sembahyang. Kegiatan sembahyang tersebut di 
lakukan untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa, para nabi serta para leluhur. 
Sebagi suatu bentuk rasa trimakasih dan rasa syukur dari umat Konghucu sendiri. 
Ada beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan umat Konghucu di setiap 
tahunnya yang diwajibkan untuk seluruh umat Konghucu mengikutinya. Suatu 
peribadahan yang dilakukan di Klenteng Eng An Bio bisa mencapai 20 orang atau 
lebih tetapi orang-orang sudah lama tidak mengunjungi dan sekarang hanya ada 4 
sampai 5 orang saja.  Berikut ini kegiatan keagamaan yang ada di Klenteng Eng 
An Bio diantaranya yakni:  
1. Kegiatan ibadah 15 bulan Muhammad pada bulan mati yang dilakukan secara 
rutin pada tanggal 1 dan 15 pada penanggalan Cina. 
2.  Ibadah perayaan untuk menyambut hari kelahiran.  
 



































3. Ibadah hari kematian untuk para dewa dan dewi.  
4. Perayaan kue bulan untuk menyambut musim gugur sebagai suatu tanda 
penghormatan serta rasa syukur kepada Tuhan dengan suatu hasil panen. yang 
konon ceritanya rakyat pada saat perayaan tersebut bulan nampak terlihat 
sangat besar dan posisi bulannya saat itu dekat dan sangat tampak besar. 
5. Perayaan tahun Baru Imlek,dilakukannnya upacara persembahyangan terlebih 
dahulu pada malam harinya di atas altar yang telah disediakan dengan berbagai 
macam hidangan. Seperti, buah, kue, nasi, teh serta manisan yang memiliki 
makna sebagai hidup akan menjadi manis. Biasanya umat Konghucu 
menyajikan buah berupa pisang dan jeruk serta buah yang lainnya. Pada buah 
jeruk dan bisa memiliki makna rejeki. Tak lupa juga dengan kue-kue yang juga 
memiliki makna tersendiri seperti halnya kue mangkok yang melambangkan 
sebagai arti berkembang, kue wajik yaitu suatu persaudaraan yang akrab dan 
kue kura-kura mempunyai makna sebagai panjang umur. Setelah selesai 
upacara sembahyang bersilaturrahmi kepada keluarga lalu dilaksanakannya 
aksi barongsai. Biasanya sebelum menjelangnya perayaan tersebut di 
lakukannya bersih-bersih Klenteng sebagai suatu bentuk penghormatan kepada 
dewa dan dewi yang telah kembali pada tempatnya masing-masing.
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Hal tersebut didukung oleh temuan saya di lapangan. Bagi umat Konghucu 
sendiri dapat di paparkan apa saja hari besar keagamaan bagi umat Konghucu dan 
setiap kegiatan keagamaan memiliki makna dan cara melakukannya. Menurut 
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Kegiatan-kegiatan keagamaan Konghucu meliputi kebaktian mingguan, 
sembahyang bersama setiap tanggal 1 dan tanggal 15 Imlek, dan hari besar 
keagamaan. Hari- hari besarnya Imlek, Capgomeh, Ceng Beng, King Hoo Ping, 
Hari lahir Nabi Konghucu atau Confucius, hari wafat Nabi, tiong jiu. Kalau 
kebaktian mingguan kurang lebih sama seperti Kristen/Katolikdimana ada doa 
pemuka dan penutup, ada pemimpinya ada pembaca ayat suci, kemudian nyanyi 
dan khatbah dari pemuka agama. Kalau sembahyang tanggal 1 dan 15 Imlek itu 
bisa dilakukan secara sendiri-sendiri atau bersama di tempat ibadah. Makanya 
biasanya Klenteng ketika tanggal 1 dan 15 Imlek selalu ramai pengunjung yang 
pada sembahyang. Kalo sembahyang tanggal 1 dan 15 Imlek ini ( biasanya 
disebut sebagai ce it dan capgomeh) sembahyang umum rutin kepada Tuhan 
Yang Maha Esa tanpa “event” khusus. Berbeda dengan sembahyang hari besar 
misalnya Imlek sembahyang Imlek sendiri lebih kearah refleksi diri dan 
pengharapan agar tahun berikutnya dapat lebih baik dari tahun sebelumnya 
(Imlek ini perayaan tahun baru pakek kalender tiongkok). Ada yang sembahyang 
yang melakukan fangsen (tolak bala) istilah kasarnya buang sial dengan cara 
melepaskan makhluk hidup dan berderma. Biasanya dilakukan satu minggu 
sebelum Imlek. Dan sembahyang besarnya dilakukan pada malam Imlek. Kalau 
Capgomeh ini masih rangkaian sembahyang imlek. Istilahnya semacam acara 
penutup raingkain. Kalau ngomong landasan kegiatan keagamaan ini yang saya 




C. Upaya Umat Konghucu Menjaga dan Meletarikan Tradisi Keagamaan 
Dengan perkembangan zaman suatu tradisi merupakan hal yang telah biasa 
di lakukan oleh setiap manusia. Tradisi merupak hal yang telah turun-temurun 
dari nenek moyang kita yang harus jaga serta lestarikan sampai saat ini. Dalam 
keutamaan beribadah, umat Konghucu mempunyai suatu kewajiban untuk 
mnyembah Tuhannya atau dalam umat Konghucu di sebut dengan Thian. Umat 
Konghucu juga melakuakan semacam penghormatan kepada para leluhur serta 
orang tua mereka yang telah meninggal dunia. Dalam kehidupan sehari-harinya 
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dalam umat konghucu biasanya setiap suatu keluarga mempunyai semacam meja 
penyembahan (altar). Tempat penyembahan tersebut sebagai sarana saat 
melakukan sembahyang dalam menyembah roh leluhur. Karena umat Konghucu 
biasanya mempercayai bahwa roh leluhur tersebut dapat mengawasinya. Upaya 
dalam menjaga dan melestarikan tradisi keagamaan yang dilakuakan oleh 
Klenteng Eng An Bio adalah tetap menjaga tradisi tersebut, Hal ini disampaikan 
oleh Bpk Surya, bahwa :
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Yang biasanya dilakukan adalah melakukan tradisi tersebut secara turun-temurun 
sehingga menjadi suatu budaya yang sudah dilakukan ketika tidak dilakukan pasti 
akan terasa aneh. Tujuan dalam melestarikan tradisi tersebut yakni sudah jelas 
untuk melestarikan ajaran leluhur yang penuh dengan makna-makna yang bisa di 
petik. Sehingga dapat menjadikan generasi yang sekarang agar tidak melupakan 
akarnya. Seperti halnya pekataan dari Bung Karno “jas merah, jangan pernah 
sekali-kali melupakan sejarah dan kurang lebihnya seperti itu. Harapan kedepan 




Tradisi yang dilakukan oleh umat Konghucu biasanya mempunyai ritual-
ritual yang khusus dalam berinteraksi saat pernyembahan. Dalam tradisi 
keagamaan umat Konghucu menamai suatu aktivitas yang dapat meningkatkan 
solidaritas antar masyarakat. Dalam hal pekerjaanpun masyarakat Tionghoa juga 
membutuhkan masyarakat sekitar untuk menerima karyawan dan membantu 
dalam masalah perekonomiannya. Karena dengan adanya masyarakat Tionghoa di 
tengah-tengah masyarakat muslim utamanya dapat mengurangi suatu tingkat 
pengangguran.  
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Ada beberapa pandangan dalam upaya untuk tetap melakukan tradsi 
keagamaan di Klenteng Eng An Bio Bangkalan ini. Dan menurut narasumber 
yang saya wawancarai yang sekaligus merupakan ketua di Klenteng Eng An Bio 
upaya yang dilakukan umat Konghucu di Klenteng Eng An Bio dalam menjaga 
dan melestarikan tradisi keagamaan adalah seperti berikut;
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Pertama, pada setiap upacara sembahyang mempunyai proses ritual yang 
berbeda, dengan menjalin rutinitas upacara sembahyang adalah juga bagian dari 
melestarikan tradisi keagamaan. Kedua, dalam proses ritual mulai dari 
kelengkapan sajian (masing-masing sajian yang mewakili simbol tertentu) pada 
tahapan sembahyang dan surat-surat do’anya, masing-masing Klenteng 
melaksanakan yang sesuai dengan cara, selera dan logistik yang berbeda, ada 
yang ribet ada juga yang sederhana. Dan yang Ketiga, Tradisi Keagamaan di Tri 
Darma tidak bersifat fundamental dan ortodoks, upaya serta inovasi dan motivasi 
dari umat yang membaurkan tradisi keagamaan dengan kearifan lokal agar lebih 
selaras berjalan paralel dengan waktu dan kemajuan teknologi. 
 
Dari temuan lapangan yang bersumber dari narasumber diatas dapat di 
katakan bahwa bagaimana bentuk-bentuk upaya yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 
dari Klenteng Eng An Bio Bangkalan untuk tetap menjaga dan melestarikan 
kegiatan keagamaan. Dengan seiring perkembangan zaman tokoh-tokoh dari 
Klenteng Eng An Bio yang berada di Kabupaten Bangkalan melakukan inovasi 
yang berupa membuat semacam mengkombinasikan dengan kearifan lokal dan 
mengembangkan ajaran dari media masa, hal ini dilakukan supaya tradisi 
keagamaan tidak di pandang terlalu fundamental. Jadi dalam lingkup ini Klenteng 
Eng An Bio Bangkalan melakukan perubahan seiring dengan perkembangan 
teknologi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Bpk Reza, bahwa :
83
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“jadi pada saat perayan-perayaan kita mengajak muda mudi hal ini bertujuan untuk 
tetap menjaga dan melakukan tradisi umat Konghucu. Dan sekarang ini seperti 
perayaan imlek kita buat semacam kartun dan di upload di Youtube. Jadi ini 
bertujuan untuk mebuat anak-anak menjadi lebih tertarik.” 
 
Harapan umat Konghucu Bangkalan dalam menjaga serta melestarikan 
tradisi keagamaan tersebut untuk generasi selanjutnya yakni, generasi-generasi 
muda harus lebih banyak terlibat ikut serta dalam perayaan-perayaan tersebut. 
Namun, sayang jika akhirnya di tinggalkan begitu saja. Karena para leluhur pada 
zaman dulu telah membuatnya dengan benar-benar serta dipikirkan dan syarat 
akan suatu makna. Jika kita lihat dari anak-anak atupun remaja muda sekarang 
telah meninggalkan suatu hal yang sudah basic serta kuno dan kemudian menjadi 
lebih kebarat-baratan. Dengan meninggalkan identitasnya yang menurut mereka 




D. Bentuk Relasi sosial Klenteng Eng An Bio  
Pada ajaran Konghucu telah dijelaskan bahwa pada bidang sosial itu 
sangatlah di utamakan. Dalam menjaga relasi sosial umat Konghucu 
mengimplementasikan dalam pelaksanakan kegiatan sosial, kegiatan sosial degan 
sekala besar dilakukan setiap setahun sekali. Bentuk relasi sosial yang dibangun 
selain aspek kegiatan sosial ada juga aspek toleransi yakni dengan mengadiri 
kegiatan keagamaaan dari masing-masing umat beragama. Ada dari beberapa 
pengurus dan umat Konghucu dalam berpartisipasi dalam hal kegiatan tersebut. 
Namun, pada salah satu kegiatan hanya bapak Ongko saja yang ikut serta turun 
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lapangan sebagai salah satu pengurus (Sekertaris) di Klenteng bersama dengan 
bapak H. Gunawan dari PITI, Pendeta dari Greja Bhetel serta masyarakat 
Tionghoa di Bangkalan. Berikut ini merupakan kegiatan sosial yang dilakukan 
setiap tahunnya oleh pengurus Klenteng Eng An Bio menurut pemaparan dari 
narasumber yang saya wawancarai;
85
 
Yang pertama pada saat memperingati hari jadinya Klenteng, ada kegiatan seperti 
pembagian angpao (uang) bagi setiap warga Tionghoa yang kurang mampu serta 
tidak hanya dari umat Konghucu tetapi dari agama lain pun juga ikut serta 
mendapatkan pembagian angpao. Namun yang diutamakan yakni masyarakat 
Tionghoa sendiri. Yang kedua pembagian sembako yang biasanya bisa mencapai 
1.200 paket sembako untuk warga masyarakat Bangkalan yang kurang mampu. 
Yang ketiga umat Tionghoa bekerjasama dengan umat Islam dalam suatu 
organisasi serta badan hukum lainnya dalam menyalurkan suatu bantuan sosial 




Semua bentuk kegiatan sosial yang di lakuakan oleh masyarakat Tionghoa 
semuanya sama dan hal ini dilakukan secara bersama di area Klenteng Eng An 
Bio atau dilakukan di tempat-tempat yang sudah di tetapkan oleh pengurus 
Klenteng. Dan bagi masyarakat Tionghoa kegiatan sosial memiliki makna yang 
sama yakni karena kita memiliki jiwa kasih sayang dan cinta kasih sesama 
manusia. Seperti yang dikatakan Surya, bahwa :
86
 
“Di Klenteng sendiri biasanya melakukan kegiatan sosial berupa bagi-bagi 
sembako dan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti perayaan Imlek, Capgomeh, 
King Hoo Ping, Tiong Tjiu biasanya di ikuti oleh teman-teman muslim secara 
perayaan misalnya pada perayaan Imlek dan festival bulan purnama.” 
 
Selain dari beberapa narasumber diatas ada pula temuan di lapangan Menurut 
narasumber dari jemaat yang lain yang merupakan umat dari agama Konghucu 
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memaparkan kegiatan sosial yang dilakukan ada dua macam yang pertama 
memang ajakan dari Klenteng Eng An Bio sendiri dan yang kedua dari rasa peduli 
antar sesama manusia yang di miliki individu-individu masing-masing dari 
masyarakat Tionghoa. Hal tersebut di paparkan oleh Sandra, bahwa :
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“jadi kegiatan sosial yang dilakukan itu dulu waktu pertengahan pandemi dengan 
melakukan bagi sembako di depan Klenteng kepada masyarakat yang lewat dan 
bagi-bagi masker juiga dan untuk individunya sendiri biasanya membantu orang 
yang sudah tua” 
 
Jadi dapat dikatakan bahwa banyak kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
Klenteng Eng An Bio di Kabupaten bangkalan dalam upaya untuk menjaga dan 
membentuk relasi sosial antar umat beragama yang berada di sekitar Klenteng 
Eng An Bio Bangkalan sendiri. Seperti yang dipaparkan diatas, menurut 
narasumber hal ini dilakukan semata-mata untuk menjaga silaturahmi antar umat 
beragama dan sebagai masyarakat sosial kita harus menjaga keharmonisan sosial 
yang ada didalam masyarakat Bangkalan. Dan kegiatan ini dilakukan bukan hanya 
waktu pandemi saja mereka memaparkan bahwa sebelum ada pandemi mereka 
melakukan kegiatan sosial beruipa bagi-bagi nasi bungkus atau nasi kotak. Dalam 
kegiatan sosial salah satu tujuannya adalah untuk membangun relasi sosial antar 




Umat konghucu memiliki suatu paradigma agama: Posisi dan peran agama yang 
semestinya sebagai kekuatan Transformatif menuju pembentukan kehidupan soial 
yang manusiawi. Pada agama Konghucu telah dicantumkan dalam ajaran besar 
kitab suci di Bab X:9 “Maka penimbunan kekayaan itu akan menimbulkan 
perpecahan diantara rakyat: Sebaliknya tersebarnya kekayaan akan menyatukan 
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rakyat”. Dengan berdasarkan pemahaman ini relasi sosial kami bagi dalam 3 
segmen yang diantaranya yakni: Yang pertama internal pada setiap bulan kami 
membagikan sembako kepada umat kami yang kurang mampu. Kedua 
externaldalam setiap tahun baru Imlek kami juga berantusias dalam membagikan 
angpaou (uang) kepada orang-orang Tionghoa yang kurang mampu. Dan pada 
setiap bulan Agustus kami membagikan beberapa sembako kepada warga 
masyarakat Bangkalan yang kurang mampu. Yang terakhir insidentil umat 
Tionghoa bekerja sama dengan umat islam dalam suatu organisasi serta badan 
hukum lainnya dalam menyalurkan suatu bantuan sosial kepada warga yang 
membutuhkan baik saat mengalami bencana ataupun non alam. kegiatan-kegiatan 
tersebut dilaksanakan hingaa saat ini. 
 
 Pada dasarnya semua bentuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh setiap 
masyarakat dari Tionghoa memiliki makna yang sama, yakni karena rasa peduli, 
cinta kasih antar sesama manusia. Karena dengan melakukan kegiatan sosial maka 
timbullah interaksi sosial sehingga dapat membuat relasi sosial antar umat 
beragama dan khususnya masyarakat yang berda di sekitar Klenteng Eng An Bio 
Bangkalan yang merupakan masyarakat yang terlibat langsung dari pembangunan 
relasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa. Dalam pembentukan 
relasi sosial yang terjadin tidak akan bisa disebut relasi sosial jika hanya satu yang 
melakukan fungsi dalam pembentukan relasi sosial dalam hal ini masyarakat 
Bangkalan yang beragama Islam juga membangun relasi sosial dengan umat 




“Jadi itu mbak kita mengajak umat dari etnis Tionghoa untuk ikut ke acara seperti 
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A. Upaya Klenteng Eng An Bio dalam Menjaga dan Melestarikan Tradisi 
Keagamaan  
Di dalam suatu kehidupan bermasyarakat manusia mempunyai berbagai 
pengalaman yang menjadi suatu kebiasaan yakni tradisi atau kebudayaan. Dari 
suatu tradisi tersebut manusia menyadari bahwa dalam bermasyarakat manusia 
tidak dapat hidup sendiri. Namun, membutuhkan orang lain serta juga harus saling 
tolong menolong antar sesama manusia. Adapun suatu tradisi tersebut menjadi 
suatu perekat antar umat beragama dalam upaya menjaa suatu kerukunan antar 
umat beragama. Umat beragama mempunyai suatu sistem sosial dan budayanya 
masing-masing yang berbeda dengan masyarakat lain. Pada suatu tradisi atau 
kebiasaan yang dilakukan dalam suatu acara-acara tertentu akan menjadi suatu 
turun-temurun untuk generasi selanjutnya, suatu tradisi dipandang oleh 
masyarakat dalam ritual agama yang mempunyai nilai ibadah serta sosial yang 
menjadikan hal tersebut dalam lingkup bermasyarakat.
90
 Yakni salah satu tradisi 
yang di jaga serta dilestarikan oleh umat Konghucu di Bangkalan yakni tradisi 
perayaan hari raya Imlek yang dengan ciri khasnya pertunjukan barongsai.  
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Adapun beberapa tradisi yang masih dijaga serta dilestarikan oleh umat 
Konghucu di Bangkalan sampai saat ini, yang dilaksanakan rutin di setiap 
tahunnya. Berikut yang di sampaikan oleh Pak Ongko: 
Banyak beberapa tradisi keagamaan umat konghucu yang hingga saat ini 
dilaksanakan oleh warga masyarakatnya yakni seperti kegiatan ibadah 15 bulan 
Muhammad pada saat bulan mati yang dilaksanakan rutin padatanggal 1 sampai 
15 pada penanggalan Cina, ibadah perayaan menyambut bulan kelahiran, ibadah 
hari kematian tuntuk dewa-dewi, perayaan kue bulan yang dimana perayaan 
bulan tersebut tampak terlihat besar dan posisi bulan tersebut dekat di atas kepala 
dan perayaan tahun baru imlek yang biasanya umat beragama lainnya antusias 




Tradisi tersebut dilakukan umat Konghucu di Bangkalan dengan izin dari 
aparat keamanan serta masyarakat sekitar Bangkalan juga berpartisipasi dan 
bekerjasama dalam hal kegiatan yang dilakukan di ruang terbuka tersebut. 
Biasanya saat acara tersebut telah usai masyarakat sekitar yang membantu kadang 
di beri sedikit pesangon serta makanan dalam hal ucapan trimakasih bisa menjadi 
suatu relasi yang baik antar umat beragama. Dalam hal tata tertibnya serta 
parkiran kendaraan yang juga ingin menyaksikan suatu pertunjukan tersebut. Tak 
hanya masyarakat Bangkalan saja yang juga hadir dan menyaksikan suatu 
perayaan tersebut banyak juga yang dari luar ikut serta hadir dalam acara tersebut.  
Menurut Talcott Parsons dalam suatu kehidupan itu harus dipandang 
sebagai sebuah sistem sosial. Yang dimana kehidupan tersebut merupakan suatu 
bagian dari keseluruhan totalitas dari bagian suatu unsur-unsur yang menjadikan 
suatu hubungan satu sama lain, yang dimana juga saling ketergantungan serta ada 
di dalam suatu kesatuan. Karena kehidupan sosial merupakan suatu sistem sosial. 
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Parsons mengatakan sistem sosial merupakan dalam suatu situasi yang sekurang-
kurangnya beberapa para aktor individual saling berinteraksi yang memiliki aspek 
lingkungan psikisi dan fisik dan condong berkecenderungan untuk suatu 
kebahagiaan, serta menurut siatem yang telah di atur dengan secara kultural antar 




Oleh sebab itu, sistem sosial seperti tradisi keagamaan perayaan hari raya 
Imlek merupakan suatu wadah yang dimana umat Konghucu melestarikannya 
dengan awal permulaan ikut serta dalam membersihkan Klenteng terlebih dahulu 
menurut nilia-nilai kearifan Klenteng Eng An Bio Bangkalan. Mungkin banyak 
sekali berbagai rintangan yang telah dihadapi dalam suatu aktivitas kegiatan saat 
pelaksanaan dengan antar umat beragama. Sehingga harus dengan adanya suatu 
penyesuian dengan warga sekitar, agar suatu sistem yang telah dijaga tersebut 
tetap utuh.   
B. Relasi Sosial Klenteng Eng an Bio Terhadap Masyarakat Bangkalan  
Talcott Parsons mempunyai teori dalam hubungan relasi sosial yang bisa 
tetap menjalin hubungan antar umat beragama. Yang dimana suatu hubungan 
antar masyarakat tersebut mempunyai suatu interaksi yang menjadi suatu 
keseimbangan dalam memenuhi suatu kebutuhan bermasyarakat. Pada setiap 
masing-masing individu juga harus tetap mempertahankan suatu orientasi timbal 
balik yang dapat menurut dalam norma serta nilai-nilai yang menjadi suatu 
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harapan peran di setiap individunya. Di suatu masing-masing yang bersangkutan 
dalan hubungan sosial itu dapat mengembangkan suatu stategi dalam mengatasi 
munculnya suatu konflik masyarakat.
93
 Walaupun umat Tionghoa di Bangkalan 
semakin sedikit karena beliau-beliau telah banyak yang pindah karena soal 
pekerjaan dan anak-anaknya juga sekolah di laut sebrang serta banyak yang sudah 
lanjut usia. Tetapi mereka tetap semangat dalam kegiatan-kegiatan turun-temurun 
yang selalu di laksanakan di setiap tahunnya.  
Berikut ini suatu kegiatan-kegiatan yang mengarah pada relasi sosial di 
klenteng Eng An Bio Bangkalan. Umat konghucu memiliki suatu PARADIGMA 
AGAMA: Posisi dan peran agama yang semestinya sebagai kekuatan 
Transformatif menuju pembentukan kehidupan soial yang manusiawi. Pada agama 
Konghucu telah dicantumkan dalam ajaran besar kitab suci di Bab X:9 “Maka 
penimbunan kekayaan itu akan menimbulkan perpecahan diantara rakyat: 
Sebaliknya tersebarnya kekayaan akan menyatukan rakyat”. Dengan berdasarkan 
pemahaman ini relasi sosial kami bagi dalam 3 segmen yang diantaranya yakni: 
1. Internal yang dimana pada setiap bulan kami membagikan sembako 
kepada umat kami yang kurang mampu.  
2. External dalam setiap tahun baru Imlek kami juga berantusias dalam 
membagikan angpaou (uang) kepada orang-orang Tionghoa yang kurang 
mampu. Dan pada setiap bulan Agustus kami membagikan beberapa 
sembako kepada warga masyarakat Bangkalan yang kurang mampu.  
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3. Insidentil umat Tionghoa bekerja sama dengan umat islam dalam suatu 
organisasi serta badan hukum lainnya dalam menyalurkan suatu bantuan 
sosial kepada warga yang membutuhkan baik saat mengalami bencana 




Dalam relasi sosial atau dapat disebut juga dengan hubungan sosial yang 
merupakan suatu hasil interaksi yang dimana rangkaian suatu tingkah laku yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Yang dimana relasi sosial ini adalah suatu 
hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan yang lain serta saling 
mempengaruhi.
95
 Masyarakat Konghucu dalam menjaga suatu kerukunan antar 
umat beragama, selalu menerapkan secara baik suatu ajaran-ajaran yang 
menunjukkan pada relasi antar umat beragama yang telah dicantumkan dalam 
Kitab Besar agama Konghucu dan diterapkan dalam beermasyarakat. Dalam 
berbagai proses suatu kebudayaan yang dilakukan oleh setiap umatnya untuk bisa 
saling melengkapi satu dengan yang lain. Kegiatan tersebut dilakukan umat 
konghucu secara rutin dan taat yang telah menunjukkan suatu nilai-nilai ajaran 
agama yang timbul sendiri dari diri manusia tersebut. Mereka juga selalu 
konsisten dengan keyakinan mereka dan tetap memilih dengan berpegang teguh 
pendirian dalam agama yang mereka percayai hingga saat ini terapkan.  
Talcott Parsons menjelaskan pada setiap fungsi memmiliki arti sebagai suatu 
kegiatan yang di tunjukkan dengan memenuhi beberapa kebutuhan dari sebuah 
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sistem. Dan berikut ini analisis lainnya yang menggunakan suatu teori dari Talcott 
Parsons dengan menggunakan teori Struktural Fungsionalisme dalam AGIL yang 
diantaranya adaption, goal attainment, integration dan latency. Parsons percaya 
bahwa 4 fungsi dalam persyaratan tersebut telah mutlak ada agar masyarakat 
dapat berfungsi yang diantaranya:
96
 
1. Adaption/ Adaptasi 
Pada saat penulis bertanya yang mengenai hal yang dapat bersangkutan di 
hal tersebut tentang hal yang mengenai adaptasi yang dilakukan oleh umat 
Klenteng Eng An Bio dengan masyarakat sekitar. Karena di Bangkalan 
adaptasinya sangat cepat sekali antar masyarakat. Hal ini ditujukan dengan 
temuan dilapangan yang menggambarkan bahwa hubungan masyarakat etnis 
Tionghoa yang berada di Bangakalan membangun relasi sosial kepada 
masyarakat Bangkalan  yang kebnyakan dari masyarakat Bangkalan beragama 
Islam. Tidak ada aptasi yang siknifikan terjadi karena memang hubungan 
interaksi dan relasi sosial begitu harmonis terjalin pada masyarakat etnis 
Tionghoa dangan masyatakat Bangkalan. Karena memang sudah lama 
masyarakat Konghucu berada di Bangkalan sesuai dengan yang disampaikan 
oleh narasumber sebgai berikut;
97
 
“Umat Konghucu disini lahir dan besar di Bangkalan. Jadi, tidak ada hindikap 
beradaptasi dengan budaya dan kebiasaan hidup masyarakat Bangkalan.” 
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2. Goal Attainment/ Pencapaian tujuan 
Dalam keberadaan umat Konghucu di Bangkalan yakni memiliki suatu 
motivasi berupa membangun relasi sosial sehingga dapat menimbulkan 
keuntungan antara indivdu satu dengan yang lain serta beberapa tujuan yang 
dapat menghasilkan keuntungan bagi kedua pihak antara masyarakat 
Bangkalan dan masyarakat etnis Tionghoa. Adapun suatu usahanya tersebut 
yakni menurut Pak Ongko: 
Usaha yang dibangun oleh umat Konghucu sangatlah menguntungkan bagi 
masyarakat Bangkalan yang hingga saat ini masih pengangguran. Karena 
peluang pekerjaan di warga Tionghoa sangat banyak. Tujuannya antara lain 
yakni untuk menjalin suatu komunikasi baik antar umat beragama, untuk bisa 
saling menghargai satu sama lain, serta untuk mendapatkan suatu informasi 
kerja sama yang semakin berkembang dari berbagai usaha-usaha yang 
semakin membaik pula. Karena berkat kerja sama antar umat beragama 
sehingga juga saling membutuhkan dan menguntungkan satu sama lain. Bukan 
hanya dalam hal usaha dalam hal hukum pun masyarakat Bangkalan bisa di 
ajak untuk menciptakan suatu relasi sosial dengan umat Konghucu.
98
 
Solidaritas masyarakat muslim dengan umat Cina atau Konghucu sangat 
erat dengan adanya perdagangaan dan serta ikut bekerja sama dalam suatu 
bisnis produksi tersebut dengan umat Muslim. Dari paparan narasumber 
tersebut, sebenarnya pandangan mereka dalam menerima keberadaan Umat 
Konghucu, serta pola keberagamaan umat Konghucu di Klenteng Eng An Bio 
Kabupaten Bangkalan, memang sudah benar masyarakat menerima dengan 
baik umat beragama lain yang masih tetap eksis dalam masyarakat Tionghoa 
pada tengah-tengah kehidupan bermasyarakat di Bangkalan. Tujuan umat 
Konghucu melakukan kerjasama dengan umat beragama yakni agar dapat 
terjadinya interaksi sosial pada masyarakat Bangkalan. Umat Konghucu 
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memiliki tujuan tersebut agar bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Bangkalan.  
3. Integration/ Integrasi 
Pada setiap masyarakat seharusnya dapat mengatur suatu hubungan 
dengan beberapa komponen supaya memiliki fungsi dengan maksimal. Pada 
suatu control sosial dapat di pertahankan jika memiliki suatu sosialisasi yang 
sangat tinggi dalam kekuatan integrasi. Persyarakatan dalam integrasi yakni 
memiliki suatu solidaritas yang cukup tinggi dalam menunjukkan kepada suatu 
kelompok masyarakat agar dapat menerima dan sepakat dalam bekerjasama 




Umat Konghucu dapat mengintegrasikan kerjasama usahanya dengan 
relasi atau  interaksi sosial yang dapat menjaga suatu hubungan toleransi yang 
telah menjadi satu kesatuan. Oleh sebab itu hal tersebut dapat meningkatkan 
perkembangan usaha mereka dalam hal pekerjaan. Ikut serta dalam berdiskusi 
atau berkumpul membahasas mengenai usaha yang nantinya dapat 
meningkatkan kesetabilan bersama. Sehingga dapat menumbuhkan rasa 
tanggung jawab dalam mengatur suatu usaha tersebut dan melakukannya 
dengan konsisten tidak campur tangan dengan hal yang pribadi. Dengan tetap 
mempertahankan relasi sosial dengan baik dan tetap menjalankan fungsi dari 
relasi sosial dengan baik. 
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4. Latency    
Dalam suatu sistem kebudayaan di masyarakat memiliki sebuah pola 
pemeliharaan untuk tetap terjaganya relasi sosial dan menghindari konflik. 
Latency merupakan suatu hal yang dapat menunjukkan suatu kebutuhan 
dalam norma-norma dan nilai-nilai yang telah disepakati bersama dalam suatu 
masyarakat. Dalam menjaga serta memelihara suatu pola latency yakni 
dengan adanya relasi sosial yang tetap terjalin seperti saling mengikuti 
kegiatan keagamaan baik itu dari umat Konghucu mengikuti kegiatan 
keagamaan masyarakat muslim dan umat muslim mengikuti kegiatan umat 




Jadi itu mbak kita mengajak umat dari etnis Tionghoa untuk ikut ke acara 
seperti 1 muharom dan kita juga di ajak orang Konghucu untuk ikut 
menyaksikan acara  Imlek dan pada masa pandemi kita juga melakukan acara 
sosialisasi penanggulangan covid-19 pemberian alat semprot dan desinfektan 
yang diikuti oleh 3 agama Islam, Kristen dan Konghucu. 
 
    Setelah menganalisis AGIL dalam relasi sosial di klenteng Eng An 
Bio telah dijelaskan bahwa agama Konghucu berfungsi terhadap 
masyarakat. Dengan teori AGIL umat Konghucu telah membuktikan bahwa 
keberadaan umat Konghucu di Bangkalan tidak dipermasalahkan oleh 
masyarakat Bangkalan. Lalu umat Konghucu memprtahankan serta 
melestarikan suatu keyakinan tersebut dengan kondidi yang sesuai pada 
msyarakat sekitar. Dalam menggunakan Teori AGIL yang dikemukakan 
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Talcott sangatlah sesuai dengan analisis relasis sosial di klenteng Eng An 












































Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan tradisi keagamaan dari 
Klenteng Eng An Bio sendiri adalah melakukan inovasi dengan membuat 
semacam mengkombinasikan dengan kearifan lokal dan mengembangkan ajaran 
dari media masa, hal ini dilakukan untuk melestarikan tradisi keagamaan. Harapan 
umat Konghucu Bangkalan dalam menjaga serta melestarikan tradisi keagamaan 
tersebut untuk generasi selanjutnya yakni, generasi-generasi muda harus lebih 
banyak terlibat ikut serta dalam perayaan-perayaan ritual tradisi keagamaan di 
Klenteng Eng An Bio.  
Selain upaya yang dilakukan secara internal umat Konghucu, umat 
Konghucu juga membangun relasi Sosial terhadap masyarakat Bangkalan yang 
notabennya masyarakat muslim penulis telah menyimpulkan relasi sosial yang 
dilakukan umat Konghucu dan masyarakat Bangkalan adalah yang pertama, pada 
setiap bulan mereka umat Konghucu membagikan sembako kepada masyarakat 
yang kurang mampu. Kedua secara eksternal yang dimana dalam setiap tahun 
baru Imlek juga berantusias dalam membagikan angpaou (uang) serta dalam 
kegiatan ini di ikuti oleh masyarakat Bangkalan. Ketiga masyarakat Bangkalan 
yang beragama muslim mengajak masyarakat Tionghoa untuk ikut serta dalam 
acara 1 Muharom.  
 





































Pada penulisan skripsi ini, dari harapan penulis semoga dapat bermanfaat 
serta bisa di jadikan suatu rujukan untuk bahan penelitian berikutnya. Peneliti di 
sini juga menyampaikan bahwa skripsi ini tidaklah jauh dari kata sempurna, 
semoga bagi para pembaca dapat memberikan suatu saran yang bisa membuat 
penelitian pada kemudian hari dapat mengerjakannya dengan hasil yang bisa lebih 
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